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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut: 
b : ب  z : ز  f : ف 
t : ت  s : س  q : ق 
ś : ث  sy : ش  k : ك 
j : ج  ș : ص  l : ل 
ḥ : ح  ḍ : ض  m : م 
kh : خ  ţ : ط  n : ن 
d : د  ẓ : ظ  w : و 
ż : ع : ‘  ذ  h : ه 
r : ر  g : غ  y : ي 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal Dan Diftong 







VOKAL PENDEK PANJANG 
Fathah A ā 




b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi  ialah (ai) dan (u) 
misalnya kata : 
Baina          dan qaul                  
 
3. Tasdid dilambangkan dengan konsonan ganda 
4. Kata sandang al-  (alif lam ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). 
Contohnya : 
Menurut al-Bukhari, hadis ini…. 
Al-Bukhari berpendapat bahwa hadis ini…. 
5.   Ta  Marbutatah  (ة) ditransliterasi  dengan t. tetapi  jika terletak  di akhir 
kalimat, ditransliterasi dengan huruf “h”. Contohnya : 
Al-risalat li al-Mudarrisah  
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang 





yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, 
khusus dan umum, kecuali bila istilah itu menjadi bagian yang harus 
ditransliterasi secara utuh, misalnya : 
Fi Zilal al-Qur’an  
Al-Sunnah Qabl al-Tadwin  




7. Lafz al-Jalalah (هللا ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaihi (frasa nomina), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. Contohnya:  
= dinullah                           = billah 
 = hum fi rahmatillah 
 
 
8. Lafal yang diakhiri dengan ya‟ nisbah, maka akan ditulis dengan ‚i‛. 
Contohnya : 
 = al-Syatibi 
 
 









1.  swt. : Subhana wa ta’ala 
2.  saw. : Sallallah ‘alaihi wa sallam 
3.  a.s. : ‘Alaih al-salam 
4.  H : Hijriyah 
5.  M : Masehi 
6.  w. : Wafat 























Nama : Kasni Kallo 
NIM : 50100116107 
Judul Skripsi : Strategi Pemberitaan Kriminal Radar Bone 
 
Penelitian ini membahas mengenai strategi pemberitaan berita kriminal pada 
publikasi pemberitaan Radar Bone dalam pemenuhan kebutuhan informasi khalayak. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk pemberitaan 
berita kriminal di Radar Bone?, 2) Bagaimana upaya pemberitaan kriminal Radar 
Bone dalam mempertahankan eksistensinya?. 
Metode pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dan pendekatan komunikasi yaitu peneliti berusaha untuk 
menggali data selengkap mungkin mengenai strategi pemberitaan kriminal dengan 
sumber data primer penelitian yaitu Pemimpin Redaksi dan Redaktur Pelaksana 
Radar Bone. Sedangkan data sekunder berupa pengutipan pada literatur seperti buku, 
jurnal dan sumber ilmiah lainnya yang dapat dijadikan sebagai pelengkap penelitian. 
Metode pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemberitaan kriminal Radar 
Bone dilakukan dengan profesional dan sangat menjaga kualitas informasinya yang 
diimplementasikan dalam bentuk hard news (berita penting) yang bersifat cetak dan 
online. Pemberitaan kriminal pada Media Radar Bone ini dilaksanakan berdasarkan 
kode etik jurnalistik dengan didasarkan pada ketentuan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang terkontrol dengan baik. Dalam 
menjaga keeksistensiannya Media Radar Bone selalu menekankan etos kerja yang 
baik dalam lingkup lembaganya seperti proses pemberitaan harus dilakukan secara 
profesional oleh wartawan, pemberian sanksi terhadap pelanggaran yang terjadi dan 
terus berupaya meningkatkan kualitas informasi dalam pemberitaan sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bagaimana kantor media Radar Bone dapat 
memaksimalkan pemberitaannya khususnya pada pemberitaan kriminal dengan 
memperhatikan dan menjunjung tinggi kode etik jurnalistik dalam pemberitaannya, 
mengevaluasi kinerja pemberitaan berdasarkan masukan-masukan dari khalayak dan 
tuntutan perkembangan informasi dan terus berupaya mengintegrasikan diri terhadap 
perkembangan teknologi sehingga mampu untuk meningkatkan kualitas pemberitaan 










A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi komunikasi saat ini telah menjadi pusat perhatian 
masyarakat luas. Keberadaannya di tengah-tengah masyarakat telah mengubah 
informasi menjadi sebuah kebutuhan dan komoditi. Proses teknologi komunikasi 
massa terikat langsung oleh media yang sebagai perantaranya. 
Media komunikasi digunakan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak secara luas dan menyeluruh. Media massa pada umumnya memiliki 
khalayak yang berbicara heterogen dan anonim. Selain itu, media massa juga 
mempunyai ciri bahwa kemampuannya yaitu untuk menimbulkan keserempakan 
(simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disampaikan.
1
 
Media massa sebagai salah satu sarana penyampaian informasi kepada 
khalayak luas dibagi menjadi tiga bagian, yaitu media elektronik (televisi dan radio), 
media cetak (surat kabar, majalah dan tabloid). Jika dilihat perkembangan media 
elektronik lebih pesat dari media cetak seperti kecepatan dalam menyampaikan 
informasi kepada khalayak luas. Namun, perkembangan media cetak juga tidak dapat 
diragukan. Di tengah persaingan tersebut media cetak tetap mampu menunjukkan 
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karakteristiknya seperti sifat flexible, mudah di bawah, penyebaran yang luas, bisa 
dibaca kapan saja dan tidak terkait oleh waktu. 
Setiap media cetak memiliki ideologi tertentu yang menjadi dasar keberadaan 
media cetak, dan menjadi acuan bagi media tersebut untuk menentukan arah yang 
diikuti oleh khalayak. Hal demikian bisa terlihat dari keberadaan media yang 
didasarkan pada segmentasi masing-masing. Ada media cetak atau majalah anak-
anak, majalah remaja, majalah wanita, majalah kriminal dan sebagainya. Sehingga 
dapat menguntungkan pembaca, karena dapat memilih media yang menyediakan 
informasi yang diinginkan. Salah satu media cetak yang saat ini banyak diminati 
adalah media yang membahas kasus kriminal. Informasi seputar kasus kriminal 
menjadi kebutuhan di berbagai kalangan masyarakat.
2
 
Surat kabar Harian Radar Bone merupakan salah satu media cetak terbesar 
terletak di Kabupaten Bone. Media cetak ini, membahas tentang hal-hal, baik segi 
politik, kriminal, seremonial, olahraga, ekonomi bisnis yang terjadi di daerah 
Kabupaten Bone dan sekitarnya. Harian Radar Bone juga memberikan informasi 
tentang gejala sosial di masyarakat baik di perkotaan maupun di perdesaan terkhusus 
kriminal. Kriminal merupakan tindak pidana yang merupakan kejahatan yang 
merugikan seseorang seperti pembunuhan, perampokan dan terorisme. Karena yang 
bersifat keras (pertikaian bersenjata dan persengketaan masyarakat) tersebut menarik 
perhatian pembaca. 
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Berita Kriminal merupakan Berita aktual yang  berupa fakta, peristiwa dan 
pendapat mengenai tindakan kejahatan yang dilakukan seseorang atau kelompok serta 
melanggar aturan hukum yang ditetapkan. Berita Kriminal cukup menyita perhatian 
masyarakat, karena sifatnya yang darurat, dan berita kriminal dapat 
menginformasikan tentang kejadian-kejadian yang mengunggah emosi pembaca dan 
memunculkan kekhawatiran kepada masyarakat. 
Dalam pemberitaan Kriminal surat kabar berfungsi untuk memberikan 
informasi yang menjadi pegangan sehari-hari bagi pembacanya, Masyarakat 
memanfaatkan media cetak sebagai medium untuk melakukan fungsi kontrol terhadap 
berbagai suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi. 
Dalam hal ini Strategi Pemberitaan Kriminal di Radar Bone adalah harian 
lokal Kabupaten Bone yang resmi diterbitkan sebagai portal media cetak pada Selasa, 
08 April 2008, dari cetakan dengan jumlah 1000 dengan enam kali terbit yaitu Senin 
sampai Sabtu. Alamat kantor redaksi Jl. MT. Haryono. 
Sehubungan dengan permasalahan yang terjadi pada media cetak sekarang Ini 
terkhusus pada Radar Bone maka penulis bermaksud untuk mengkaji lebih dalam dan 
memperhatikan pengamatan secara langsung bagaimana Strategi Pemberitaan 
Kriminal di Radar Bone. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar peneliti lebih terarah dan mempermudah dalam penyusunan maka 





penelitian pada strategi pemberitaan kriminal. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga pembahasannya tidak keluar dari apa 
yang menjadi fokus penelitian.  
2. Deskripsi Fokus  
Dalam upaya untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan memudahkan 
pembaca dan calon peneliti selanjutnya maka sangat diperlukan definisi terhadap 
fokus dalam penelitian ini: 
a. Strategi  
Merupakan langkah yang cermat atau matang yang dipersiapkan oleh 
seseorang untuk mendapatkan dan memenuhi suatu tujuan yang diharapkan 
b. Pemberitaan Kriminal 
Pemberitaan Kriminal, secara terminologi terbagi menjadi 2 (dua) kata 
yaitu pemberitaan dan kriminal. Yang di mana Pemberitaan merupakan suatu 
upaya yang dilakukan dalam mengumpulkan informasi mengenai suatu peristiwa 
yang kemudian dipublikasikan ke khalayak, sedangkan kriminal adalah segala 
sesuatu yang melanggar norma atau hukum. Jadi, Pemberitaan kriminal adalah 
upaya dalam mengumpulkan informasi yang melanggar norma atau hukum yang 
kemudian dikemas dalam bentuk berita untuk disajikan ke khalayak. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 





2. Bagaimana Upaya Pemberitaan Kriminal Radar Bone dalam mempertahankan 
Eksistensinya? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan sumber bacaan dan penelitian 
sebelumnya yang dapat di jadikan sebagai bahan rujukan dan perbandingan dengan 
judul skripsi yang akan di kaji oleh peneliti. Sumber bacaan yang berupa karya ilmiah 
yang telah ada sebelumnya dan buku-buku yang memiliki korelasi dengan masalah 
yang penulis angkat sehingga dapat memberikan gambaran tentang sasaran penelitian 
yang akan di paparkan dalam penelitian ini. 
1. Marlina dalam penelitiannya yang berjudul Peran Harian Tribun Bone 
Sebagai Media Informasi Publik Di Kab. Bone Menuliskan bahwa Tribun 
Bone Menggunakan setiap kesempatan acara dengan buka stand/pajangan dan 
memberikan agar terjangkau dengan konsumen dalam menghadapi pesaing 
yang ada di agen-agen Tribun Bone berusaha menekan dan menghilangkan 
pesaing di pasaran dalam menentukan pilihan strategi pemasarannya dengan 
peningkatan loyalitas, di pastikan bahwa tingkat kepuasan konsumen 
dianggap paling penting. Diantara-Nya beredar lebih pagi dibanding yang 
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2. Muhlis dalam penelitiannya yang berjudul Strategi Pemberitaan Tribun Timur 
Dalam Mempertahankan Pasar Di Sulawesi Selatan, menuliskan bahwa dari 
sudut pandang pemberitaan, kesuksesan Harian Tribun Bone merebut hati 
pembaca dalam waktu yang relatif singkat tidak lepas dari strategi 
pemberitaan dan variasi berita yang di sajikan. Strategi Pemberitaan Koran 
Tribun Timur yang efektif dapat melahirkan berita yang berkualitas. Strategi 
Pemberitaan dapat lihat dari landasan penulisan berita, melibatkan masyarakat 
dalam pemberitaan, dan diferensiasi yang di tawarkan.
4
 
3. Vidya Yunita dalam penelitiannya Strategi Manajemen Suara Merdeka Untuk 
Mempertahankan Eksistensi Perusahaan Dalam Menghadapi Media 
Kompetitor Di Jawa Tengah 2014. Menuliskan bahwa untuk menghadapi 
perkembangan media Online di tengah persaingan yang semakin ketat saat ini 
yakni suara merdeka menggunakan strategi Konvergensi media. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa beberapa produk media yang akan lebih baik 
di produksi bersama dari pada terpisah agar lebih efisien. Karena fungsi media 
adalah sama namun masing-masing mempunyai karakter yang berbeda.
5
 
4. Amalia Khoirunnisa dalam penelitiannya Strategi Pemberitaan 
Tribunsolo.com Dalam Menghadapi Persaingan Media Online. Meneliti 
mengenai langkah-langkah yang ditempuh oleh media tribunsolo dalam upaya 
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untuk mempertahankan keeksistensiannya sebagai media pemberitaan yang 
dapat memberi pelayanan informasi yang aktual kepada masyarakat di tengah 
banyaknya sekarang berita atau informasi yang banyak beredar dan mudah 
didapatkan di internet yang dapat dengan mudah juga mempengaruhi 
masyarakat karena banyaknya informasi yang kurang membangun dan 
mendidik. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui  Strategi Penempatan Berita Kriminal di Radar Bone. 
b. Untuk mengetahui upaya Pemberitaan Kriminal Radar Bone dalam 
mempertahankan eksistensinya. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis 
Apabila penelitian ini sampai pada tujuannya, sebagai sumbangan ide, 
pendapat dan gagasan mengenai Strategi Pemberitaan Kriminal Radar Bone 
dalam mempertahankan media surat kabar sebagai bahan informasi sekaligus 
bahan pertimbangan bagi peneliti yang lain, yang berniat untuk mengadakan 
penelitian lanjutan yang sama dan secara mendalam. 
b. Secara  Praktis 
Memberikan sumbangsih setiap permasalahan membutuhkan kajian 






1) Penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan khususnya Strategi 
Pemberitaan Kriminal Radar Bone dalam mempertahankan media surat 
kabar 
2) Secara praktis penelitian ini menjadi sumbangsih pemikiran penulis bagi 
peneliti lain yang ingin mengkaji materi yang sama namun objek yang 



















A. Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi Massa berasal dari bahasa Inggris yaitu mass communication. 
Artinya, Komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass 
mediated. Istilah mass communication diartikan sebagai salurannya, yaitu media 
massa (mass media) sebagai kependekatan dari media of mass communication . 
Massa mengandung pengertian banyak orang. Mereka tidak harus berada di lokasi 
tertentu yang sama, mereka dapat terpencar atau tersebar di berbagai lokasi, yang 
dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan memperoleh pesan-pesan komunikasi 
yang sama. Massa meliputi orang-orang yang menjadi sasaran alat-alat komunikasi 
massa atau orang-orang pada ujung lain saluran.
6
 
Media massa diyakini memiliki kekuatan yang maha dahsyat dalam 
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat. Bahkan media massa 
dengan mudah dapat mengarahkan masyarakat membentuk opini atau suatu peristiwa 
yang selanjutnya akan terjadi. Media massa mampu mengarahkan, membimbing, dan 
mempengaruhi kehidupan masyarakat masa kini dan masa yang mendatang. 
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Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori yakni media 




2. Karakteristik Komunikasi Massa  
Dalam komunikasi tatap muka terjadi penggunaan banyak saluran, dengan 
banyak kesempatan untuk mengirim dan menerima pesan dan dengan proses 
komunikasi yang kompleks. Proses komunikasi massa lebih kompleks dari produksi 
dan distribusi pesan-pesannya dibandingkan dengan sistem atau jenis komunikasi 
lainnya. Pesan-pesan media diterima dan dikonsumsi oleh banyak orang yang 
heterogen dan anonim. Pesan-pesan media massa yang diproduksi oleh suatu tim 
tertentu, dan terkadang sulit secara pasti ditentukan siapa yang bertanggung jawab. 
Pekerjaan media melibatkan banyak unsur dan bidang. Media elektronik sifatnya 
lebih kompleks dalam mekanisme dan proses produksinya dibandingkan dengan 
media cetak. Dalam suatu produksi televisi misalnya, melibatkan penulis script, 
sejumlah aktor, seorang produser, seorang sutradara, operator kamera dan kru 
lainnya, serta host dan yang lainnya. Pertunjukkan melalui televisi merupakan hasil 
kerja sama di antara sejumlah pihak yang memiliki peran dan fungsi yang berbeda. 
Dengan demikian, komunikasi massa dicirikan oleh sejumlah faktor, yakni: 
1. Pesan-pesan komunikasi massa diproduksi oleh suatu organisasi yang 
kompleks 
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2. Media bagi pesan-pesan duplikasi yang akurat dan 
3. Pesan-pesan didistribusikan untuk sejumlah besar pemirsa (audience) dalam 
waktu bersamaan.  
Studi komunikasi massa meliputi prinsip-prinsip organisasi produksi, 
hubungan sosial, politik, dan ekonomi yang eksis di antara  organisasi media dan 
audience. Komunikasi massa, dengan demikian, diproduksi dan dikonsumsi oleh 
manusia. Organisasi media massa memiliki suatu produk untuk dijual dan audience 
adalah konsumernya. Fokus penelitian komunikasi massa dapat diidentifikasi dalam 
sejumlah isu seperti sejarah komunikasi massa, praktik jurnalisme, hukum media, dan 
efek media. Penelitian komunikasi massa meliputi institusi media dan prosesnya, 
seperti difusi informasi dan efek media seperti persuasi dan manipulasi pendapat 
umum.   
Menurut Wright, komunikasi massa memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1. Diarahkan pada khalayak yang relatif lebih besar, heterogen, dan Anonim 
2. Pesan-pesannya mewakili usaha banyak orang yang berbeda dan disampaikan 
secara terbuka.  
3. Sering dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat 
sekaligus.  
4. Komunikatornya cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang 
kompleks, yang melibatkan biaya besar dan bekerja lewat suatu organisasi 





Menurut Severin dan Tankard, komunikasi massa adalah sebagian berdimensi 
keterampilan, sebagian seni, dan sebagian ilmu. Joseph A. DeVito menunjukkan 
karakteristik komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, 
kepada khalayak yang luar biasa banyaknya; disalurkan melalui pemancar audio 
dan/atau visual.   
Elizabeth N. Neumann mengidentifikasi ciri komunikasi massa sebagai berikut:  
1. Bersifat tidak langsung. Pesan-pesan komunikasi massa sampai ke khalayak 
harus melalui media teknis.  
2. Proses komunikasi massa bersifat satu arah. Tidak ada  interaksi antara 
peserta komunikasi (media dan khalayak).  
3. Pesan-pesan komunikasi massa bersifat terbuka untuk publik  yang tidak 
terbatas dan anonim. 
4. Mempunyai publik atau khalayak yang tersebar. 
McQuail mengidentifikasi ciri khusus institusi media, yakni: 
1. Lembaga media massa memproduksi dan mendistribusikan pengetahuan 
berupa informasi, pandangan, gagasan, dan budaya.  
2. Media massa juga menyediakan saluran untuk hubungan orang tertentu 
dengan orang lain, dari pengirim ke penerima, dari audience ke audience lain, 
dari seseorang ke masyarakat, dan institusi masyarakat terkait. 
3. Operasi sebagian besar kegiatan lembaga media dalam lingkungan publik, 





mewakili kondisi publik. Media massa berperan dalam membentuk opini 
publik. 
4. Partisipasi khalayak media massa bersifat sukarela, tanpa ada keharusan atau 
kewajiban sosial. Media tidak dapat mengandalkan otoritas sendiri dalam 
masyarakat.  
5.  Industri media dikaitkan dengan industri dan pasar.  Sebagaimana halnya 
dengan industri lainnya, industri media banyak tergantung pada imbalan kerja, 
teknologi, dan kebutuhan pembiayaan. 
6. Lembaga media selalu berkaitan dengan kekuasaan negara. Kesinambungan 
pemakaian media, mekanisme hukum, dan pandangan-pandangan berbagai hal 
seperti kebebasan, tanggung jawab, dan etika media massa berbeda dalam 
penerapannya di setiap negara.  
7. Selain sebagai sumber pesan, komunikator dalam komunikasi massa juga 
melakukan fungsi penyeleksian (gate keeper) yang dapat menambah, 
mengurangi, menyederhanakan, mengemas pesan-pesan yang hendak 
disampaikan agar audience lebih mudah memahaminya. Di samping itu, 
proses seleksi redaksi juga menyesuaikan konteks teknik dan artistik dari 
produk media. Menurut Bittner, peran gate keeper dipengaruhi oleh aspek-
aspek kuat berupa ekonomi, pembatasan hukum, batas waktu, etika pribadi 
dan profesionalitas, kompetisi media, dan nilai berita.
8
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B. Tinjauan Berita 
1. Definisi Berita 
 Berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang terpilih oleh  
staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, 
entah Karena ia luar biasa atau karena pentingnya atau akibatnya dan karena 
mencakup segi-segi human interst seperti humor, emosi, dan ketegangan.
9
 
Menurut Djalaluddin Rakhmat Berita adalah Ilmu Pengetahuan yang secara 
tidak langsung dibutuhkan untuk menggerakkan pikiran, sehingga memiliki sikat 
terhadap suatu hal. Berita di sajikan dapat menggerakkan pembaca untuk berperilaku 
sehingga akhirnya akan terbentuk pendapat masyarakat.
10
 
Berita dapat mempengaruhi pembaca apabila menggunakan bahasa yang 
singkat, padat, sederhana, jelas, lugas tetapi selalu menarik. Bahasa yang mudah di 
mengerti dapat mengatur perilaku pembaca.
11
 
Dari sekian banyak definisi terungkap bahwa tidak semua peristiwa atau fakta 
yang terjadi layak disebut berita. Definisi-definisi tersebut tampaknya belum cukup 
kuat untuk memahami berita secara tuntas. Maka dari itu, dibutuhkan batasan atau 
karakteristik sebagai dasar penentuan suatu berita. Batasan itulah yang disebut 
dengan nilai berita. 
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2. Nilai Berita   
Jutaan peristiwa yang terjadi di muka bumi ini. Peristiw- peristiwa tersebut 
dapat diolah  menjadi berita. Namun, tidak semua peristiwa dapat di terima sebagai 
berita untuk kepentingan publik. Maka dari itu, diperlukan pemahaman tentang 
batasan atau karakteristik suatu berita. 
Berdasarkan dari beberapa definisi berita yang diungkapkan sebelumnya, 
maka dapat di tarik suatu kata kunci yang dapat menjadi karakteristik utama (nilai 
berita). Suatu berita yaitu cepat, nyata, penting dan menarik.
12
Artinya, berita harus 
sampai kepada publik secara cepat dan akurat. Berita itu harus berdasarkan fakta atau 
tidak di benarkan adanya manipulasi. Selain itu, berita harus benar- benar penting dan 
menarik bagi masyarakat. 
Selain keempat Karakteristik utama berita, beberapa pertimbangan lain yang 
harus di perhatikan sebagai fakta yang layak diolah menjadi berita. Pertama 
Significance (penting atau bermakna), yaitu kejadian yang dapat mempengaruhi 
kehidupan masyarakat banyak, baik diharapkan maupun tidak. Kedua, Magnitude 
(besar), yaitu suatu fakta menyangkut angka dalam jumlah yang besar dan atau 
menimbulkan efek yang besar. Ketiga, Timelines (waktu kebaruan), yaitu peristiwa 
mengandung unsur kebaruan. Keempat, Proximity (kedekatan) yaitu pembaca atau 
publik memiliki kedekatan dengan peristiwa atau fakta dalam berita, bias kedekatan 
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secara geografis ataupun secara psikologis. Kelima, prominence (terkenal) ,yaitu 
fakta atau peristiwa yang di maksud di kenal luas oleh publik. 
3. Jenis-jenis Berita 
a. Hard News atau berita keras  
     Hard news atau berita keras adalah segala informasi penting dan menarik 
yang harus segera diberitakan oleh media cetak karena sifatnya yang harus segera 
diberitakan agar dapat diketahui khalayak secepatnya. Suatu berita terdiri atas 
sejumlah berita keras atau dengan kata lain suatu berita merupakan kumpulan dari 
berita keras.    
b. Soft News atau berita ringan 
Soft news adalah bentuk berita yang penyajiannya lebih santai dan ringan 
ketimbang hard news, sifat utama dari berita ini adalah menarik dan juga tetap 
mempertahankan unsur informasi penting di dalamnya. Di mana tujuan dari berita ini 
adalah untuk memberikan hiburan kepada pembacanya.  
c. Feature 
Feature adalah berita namun menarik. Pengertian menarik di sini adalah 
informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan kekaguman dan sebagainya. Pada 
dasarnya berita-berita semacam ini dapat dikatakan sebagai softnews karena tidak 





dengan suatu peristiwa penting , atau dengan kata lain terkait dengan waktu, dan 
arena itu harus diberitakan.
13
 
C. Tinjauan Media Cetak dan Online  
1. Media cetak 
Media cetak secara harfiah media berasal dari bahasa latin yang merupakan 
bentuk jamak dari kata “medium” yang berarti perantara atau pengantar. Artinya 
media adalah perantara atau pengantar pesan dari sumber pesan kepada penerima 
pesan. Sedangkan cetak berarti suatu proses untuk memproduksi tulisan atau gambar, 
terutama dengan tinta di kertas yang dilakukan secara massal dengan menggunakan 
mesin cetak. Jadi pengertian media cetak adalah sebuah perantara atau pengantar 




Media cetak juga adalah alat yang digunakan dalam penyampaian  pesan-
pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan alat-alat 
komunikasi mekanis seperti surat kabar, film,  radio dan TV.  
Media cetak memiliki karakteristik yang khas, yakni:  
1. Publisitas; penyebaran pesan kepada publik, 
2. Periodesitas; keteraturan terbit, 
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3. Universalitas; menyampaikan pesan yang beragam, dapat diakses secara 
umum 
4. Aktualitas kini (baru saja terjadi atau sedang terjadi), untuk setiap media 
bersifat relatif karena tergantung periodesitas media misal surat kabar pagi, 
surat kabar  sore 
5. terdokumentasi; bisa diarsip, 
6. Faktualitas; sesuai dengan fakta. 
2. Media online  
Media online adalah sebuah bentuk media yang berbasiskan telekomunikasi 
dan multimedia (komputer dan internet) yang didalam-Nya terdapat berbagai macam 
hal-hal seperti berita, TV, Radio dan perpustakaan
15
. 
faktor yang mendorong semakin meluasnya penggunaan media online antara lain  
adalah: 
1. Kemudahan aksesnya 
2. Biaya yang sangat murah, 
3. Kecepatan akses, 
4. Sifat mobilitas, dan 
5. Ketersediaan layanan. Banyak orang yang memilih internet sebagai sumber 
informasi utama, sebagai media personal, atau sarana hiburan.   
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Saat ini media-media tersebut dikategorikan sebagai lingkungan media baru, 
di mana beberapa ciri lingkungan media baru adalah sebagai berikut (McManus, 
1994):  
1. Teknologi yang dahulu berbeda dan terpisah seperti percetakan dan penyiaran 
sekarang bergabung.   
2. Kita sedang bergeser dari kelangkaan media menuju media yang berlimpah.  
3. Kita sedang mengalami pergeseran dari mengarah kepuasan massa audience 
kolektif menuju kepuasan group atau individu. 




D. Pemberitaan Dalam Islam 
Beragam banyak media massa yang sulit dihitung karena saking banyaknya 
dewasa ini merupakan bukti nyata pesatnya teknologi informasi. Era globalisasi telah 
menyuguhkan kemudahan akses informasi yang dibutuhkan dalam hitungan detik 
dengan biaya yang sangat murah. Sekian banyak peristiwa yang ada di jagat raya ini 
dengan cepatnya diberitakan. 
Memang kenyataannya media massa tidak hanya menyuguhkan tentang berita 
suatu peristiwa. Media massa juga sebagai sarana hiburan, ajang promosi berbagai 
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produk dan kepentingan yang lain. Akan tetapi pemberitaan masih merupakan sala 
satu menu poko yang disajikan oleh media massa, baik cetak maupun elektronik.
17
 
Sumber berita harus layak dipercayai dan menyebut sumber nama tersebut. 
Sumber-sumber yang tidak disebutkan identitasnya merupakan isu yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Sebagaimana diterangkan dalam Q.S Al Hujarat (49):6 
يَا أَيُّهَا الَِّذيَن آَمنُوا إِْن َجاَءُكْم فَاِسٌق بِنَبَإٍ فَتَبَيَّنُوا أَْن تُِصيبُوا قَْوًما بَِجهَالٍَت 
 فَتُْصبُِحوا َعَل َما فََعْلتُْم نَاِدِمي
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman. Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan). Yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.”
18
  
-Hai orang-orang yang beriman”: maksudnya adalah orang ”يَا أَيُّهَا الَِّذين 
orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasulullah saw., wujud keimanan 
mereka adalah meyakini serta mewujudkan dengan amal atas kesetiaan kepada segala 
apa yang diberikan Allah dan Rasulnya, baik itu firman-Nya, Perintah dan 
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larangannya dan segala kuasanya. Dan orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah 
dan Rasulullah saw. adalah orang yang fasik.
19
  
 ٍ  Jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu ”إِْن َجاَءُكْم فَاِسٌق بِنَبَإ
berita”. Adalah seseorang yang membawa berita sedang status pembawa berita 
tersebut adalah orang yang fasik. Fasik itu yakni menyimpang dari jalan ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Fasik sendiri artinya keluar, tikus dinamai hewan yang 
fasik sebab tikus keluar dari liangnya untuk berlaku kerusakan (tidak taat, sebab 
ketaatan itu dekat dengan perbaikan bukan kerusakan).
20
 
ٍ فَتَبَيَّنُوا أَْن تُِصيبُوا قَْوًما بَِجهَالَتٍ  فَتُْصبُِحوا َعَل َما فََعْلتُْم نَاِدِمي بِنَبَإ  
“Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu”: adalah bahwasanya adab dalam menerima berita adalah dengan 
Tabayyun yaitu klarifikasi atau cek berita tersebut agar adanya kejelasan berita dan 
keakuratan kebenarannya, sebab warta dan fakta terkadang berbeda, Syaikh 
Muhammad Ali Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ayat ini adalah suatu keharusan 
akan pengecekan suatu berita, dan juga keharaman akan berpegang kepada berita 
orang-orang yang fasik menimbulkan bahaya. Ayat ini menjelaskan bahwa mencari 
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kebenaran berita serta tidak mempercayai berita yang dibawa oleh orang yang fasik 
menentang Allah adalah suatu keharusan.
21 
Pemberitaan memegang peran penting dalam mewarnai pola hidup dan pola 
pikir masyarakat. Pemberitaan yang positif, akurat, dan bermanfaat bisa menjadi titik 
tolak perubahan mental ke arah yang positif serta menjadi sarana terpenuhinya 
kebutuhan masyarakat, baik yang bersifat spiritual maupun material. Akan tetapi, 
pemberitaan bisa juga dijadikan sebagai sarana untuk meruntuhkan pokok-pokok 
agama dan menjadi alat untuk meretakkan sendi-sendi pergaulan di tengah-tengah 
masyarakat apabila yang disuguhkan adalah info yang tidak akurat, penuh kedustaan 
dan penyimpangan. Karena pemberitaan yang tidak benar bisa menimbulkan efek 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian Deskriptif Kualitatif yaitu suatu 
penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif (penggambaran) yang berupa 
fakta-fakta tertulis maupun lisan dari setiap perilaku orang yang di cermati.
22
 
Penelitian Kualitatif bermaksud mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan 
data tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data yang sebenarnya. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kantor Radar Bone Jl. MT Haryono Kota 
Watampone tanggal 28 Januari- 28 Februari pukul 08:00-10:00 
B. Pendekatan Metodologi 
Pendekatan Komunikasi Massa. Peneliti akan menggunakan pendekatan 
komunikasi ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan yang di jadikan 
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C. Sumber Data 
Sumber data ialah dari mana data diperoleh. Adapun Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber Data Primer adalah berbagai informasi dan keterangan yang 
diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan informan 
penelitian. Informan dalam penelitian yaitu Pimpinan Redaksi: Muh. Sairing 
Bachtiar dan Redaktur Berita: Askar Syam. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder adalah Jenis data yang diperoleh dan di gali 
melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik 
berupa data kualitatif maupun kuantitatif.
23
  
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Metode Wawancara  
 Merupakan metode pengumpulan data antara peneliti untuk mendapat 
keterangan langsung dari sumber informasi (Informan) melalui proses wawancara 
langsung. Informan dalam hal ini Pimpinan Redaksi, wakil pimpinan redaksi, 
redaktur, dan Tim redaksi. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan 
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teknik secara mendalam, yaitu suatu cara pengumpulan data atau informasi dengan 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 
2. Metode Observasi 
Yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala di selidiki.
24
 Dalam Observasi ini, peneliti 
menempatkan dirinya sebagai pengamat dan mencatat berbagai peristiwa yang 
dianggap perlu sebagai data penelitian. 
Teknik observasi yang dilakukan ialah observasi tidak langsung (non 
participant observation). Di mana pengamatan ini tidak melibatkan peneliti dalam 
kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian selain hanya mengamati aktivitas 
sasaran peneliti. Pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada Strategi 
Pemberitaan Kriminal di Radar Bone. 
3. Metode Dokumentasi  
Yaitu Metode penyelidikan yang ditujukan kepada pengurai dan penjelasan 
apa yang telah lalu dengan sumber dokumentasi.
25
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Instrumen dalam suatu penelitian menjadi sala satu unsur terpenting 
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karena berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data. Instrumen penelitian 
yang dimaksud adalah : 
1. Pedoman Wawancara adalah Instrumen ini berisi daftar pertanyaan yang akan 
di sampaikan kepada objek penelitian secara mendalam yaitu pimpinan 
redaksi beserta crew Radar Bone. Gunanya adalah untuk memperoleh 
sedemikian serangkaian informasi-informasi atau keterangan. 
2. Pedoman Observasi adalah Pengumpulan data yang digunakan dalam 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang di teliti, yang 
berhubungan dengan Objektivitas Pemberitaan Radar Bone dalam 
mempertahankan media surat kabarnya. 
3. Alat Dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara melihat 
dokumen secara tertulis.
26
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. 
F. Teknik Analisis Data 
 Setelah data terkumpul selanjutnya adalah mengelola dan menganalisis data. 
Penelitian ini data akan di analisis secara deskriptif Kualitatif. Dan berupa uraian 
yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian data yang 
di kumpulkan selanjutnya di olah dan di analisis. 
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G. Pengumpulan Data 
Adalah tahap eksplorasi data observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 
temuan data-data yang relevan. 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan polanya. Dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
27
 
b. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif di lakukan dengan bentuk uraian 
singkat, hubungan antara kategori bagan dan sejenisnya. Penyajian data akan 
memudahkan untuk mengalami apa yang terjadi, kemudian merencanakan kerja 
selanjutnya. 
c. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan selanjutnya, tetapi 
apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Media Radar Bone 
1. Deskripsi Umum Media Radar Bone 
Media Radar Bone merupakan sala satu media cetak lokal yang berada di 
Kabupaten Bone. Surat Kabar yang berdiri sejak April 2008 ini merupakan surat 
kabar di bawah naungan Fajar Group. 
Media Radar Bone merupakan surat kabar yang hadir di Kabupaten Bone 
demi menjawab tantangan akan perkembangan teknologi informasi yang semakin 
pesat. Selain itu, kehadirannya agar mempermudah penyebaran informasi di 
Kabupaten Bone. Serta, menyebarkan Informasi yang aktual, merakyat dan 
terpercaya. 
Media Radar Bone sebagai surat kabar di Kabupaten Bone merupakan salah 
satu langkah Fajar Group dalam menyebarkan informasi kepada khalayak luas dan 
menembus daerah perkotaan sampai kepada pelosok daerah di Sulawesi Selatan. 
Potensi yang besar di Wilayah Bosowasi (Bone, Soppeng, Wajo dan Sinjai) inilah 
yang membuat fajar grup menghadirkan Radar Bone. Selain itu, bosowasi juga 
merupakan daerah-daerah yang memiliki poros ekonomi yang baik. Selain itu, tingkat 
minat terhadap informasi yang menjadi landasan lainnya. Alasan tersebut sehingga 
Fajar n Group berpikiran dengan adanya media di daerah tersebut akan meningkatkan 





Media Radar Bone terbit setiap hari dan setiap edisinya selalu menghadirkan 
berita yang aktual dan terpercaya serta rubrik-rubrik yang ada didalam-Nya bersifat 
menghibur, mendidik dan memberikan Informasi dan peristiwa yang berguna bagi 
pembacanya. Tingkat minat pada Radar Bone dilihat dari penyebaran surat kabarnya 
bisa mencapai beberapa ribu eksemplar hal demikianlah yang membuat Radar Bone 
menjadi perusahaan media cetak terbesar di Kabupaten Bone. 
Sebagai surat kabar lokal, Radar Bone selalu menjaga kualitas dalam 
menyajikan karya jurnalistiknya yang baik melalui media cetak, Online maupun 
lainnya. 
Seperti pada Rubrik Peristiwa yang hadir setiap edisinya. Rubrik ini 
merupakan bentuk penyajian informasi seputar peristiwa kasus-kasus kriminal yang 
terjadi di Kabupaten Bone, Soppeng, Sinjai, Wajo dan juga di hiasi dengan  berita 
Kriminal yang diperoleh di lapangan oleh Wartawan Radar Bone dan di sajikan 
dalam bentuk Straight news.   
Rubrik peristiwa yang menjadi salah satu power pada Harian Radar Bone ini 
dibuat dengan tujuan untuk memvisualisasikan dan menginformasikan kepada 
pembaca tentang peristiwa seperti kasus kriminal di Kabupaten Bone dan sekitarnya 
juga sebagai bentuk untuk memancing opini pembacanya sampai ke tingkat 
emosional sekaligus menyampaikan kepada pembacanya kasus yang rentang terjadi 





Untuk membuat berita utuh tentu diperlukan data yang akurat, fakta di 
lapangan diperkuat dan pemilihan diksi yang sesuai dengan data yang ada kemudian 
dituangkan dalam narasi. 
Surat kabar yang terdiri dari 12 halaman ini memiliki segmen pembaca dari 
umur 20 tahun ke atas di mana usia tersebut merupakan usia yang produktif dan tepat 
untuk dijadikan sasaran penyebaran informasi-informasi yang bersifat menghibur 
mendidik dan selalu memberikan informasi seperti kasus peristiwa yang berguna bagi 
pembacanya. 
Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian mengenai proses pembuatan 
berita kriminal jurnalistik pada Rubrik peristiwa dengan menggunakan studi 
deskriptif. Riset analisis proses pembuatan berita kriminal jurnalistik mengandung 
data berdasarkan wawancara data observasi. 
2. Sirkulasi Media Radar Bone 
Peredaran usaha atau penjualan Surat kabar Harian Radar Bone mencakup 
beberapa wilayah atau kabupaten dengan tiras 10.500,-exp yaitu :  
- Kab. Bone 51%. 
- Kab. Soppeng 13%. 
- Kab. Wajo 12%. 
- Kab. Sinjai 17%. 
- Kab. Maros 2%  
- dan Makassar 5%.   





3. Logo Media Radar Bone 
 
4. Struktur Organisasi Media Radar Bone 
Penerbit: PT Radar Bone. Keanggotaan SPS No. 504/2008/24/A/2011.  
Chairman: HM Alwi Hamu, Pembina Manajemen: H Syamsu Nur  
Komisaris Utama: Faisal Syam  
Komisaris: Suwardi Thahir, Idris Hamid  
Direktur: Muh Bachtiar Sairing 
Manajer Bisnis: Usman Sommeng 
Manajer Iklan: Rosdiana Sulja 
Manajer Sirkulasi: Herman Kahar  
Manajer Keu/Umum: Marizah Heriwanto  
Bagian Pajak: Wiwi Widyawati 
Pemimpin Redaksi/Penanggung Jawab: Muh Bachtiar Sairing  
Redaktur Pelaksana/Penanggung Jawab Harian: Askar Syam 
Staf Redaksi: Agustapa, Muhammad yusuf, Ardi Bin Waris, Herman 
Reporter: Baharuddin, Risnawati, Adri,  
Pra Cetak: Muh Risman, Muh Ansar  
Koresponden:  





Sinjai: Lukman Sardi  
Wajo: Wahyuddin  
Bone Selatan, Bone Timur: Syamsul Bahri Arafah  
Bone Barat: Hendrik 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian pada Harian Radar Bone dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
cara wawancara mengenai Strategi Pemberitaan Kriminal di Radar Bone di kantor 
Harian Radar Bone telah didapatkan informasi mengenai penelitian yang 
menunjukkan bahwa dalam melakukan proses pemberitaan khususnya pemberitaan 
kriminal Harin Radar Bone menyajikan informasi dalam jenis berita langsung 
(straight news) yang merupakan berita penting yang harus disajikan kepada pembaca 
dengan cepat yang tergolong dalam hard news berita yang sifatnya penting 
diberitakan agar dapat diketahui khalayak secepatnya.  
Bentuk pemberitaan kriminal Harian Radar Bone disajikan dalam dua (2) 
bentuk yaitu cetak (surat kabar) maupun online (website berita). Jenis pemberitaan ini 





orang yang berumur 30 tahun ke atas yang kecenderungannya lebih menyukai akses 
berita pada media cetak di mana pemberitaan surat kabar ini terbit setiap hari. 
Sedangkan untuk pemberitaan berbasis online bersifat up-to-date dapat disajikan 
kapan saja tanpa ada batasan waktu dan juga ditujukan untuk pengguna milenial atau 
generasi muda yang kecenderungan dalam mengakses berita secara digital atau 
online, terlepas dari itu pemberitaan online ini tidak sebatas pada remaja tetapi semua 
kalangan tanpa melihat umur dengan syarat memiliki perangkat digital untuk 
mengakses berita tersebut. 
Berita online pada Harian Radar Bone juga mendapat perhatian lebih karena 
publikasi secara online lebih praktis, hemat waktu dan juga hemat sumber daya yang 
tentunya dapat dengan segera mungkin untuk di layangkan kepada khalayak yang di 
mana khalayak pun dapat mengaksesnya secara cepat kapan saja dan di mana saja, 
keuntungan lainnya pemberitaan online lebih banyak memberikan pemasukan.  
Kandungan informasi pemberitaan kriminal pada Harian Radar Bone yang 
dipublikasikan tetap sama baik pada media cetak maupun online di mana penyajian 
pemberitaan secara online lebih mendapat perhatian lebih karena publikasi yang 
dapat dilakukan secara cepat karena tidak memerlukan media untuk mencetak 
informasinya, cukup dengan mempublikasikan ke website yang dimiliki dan langsung 
dapat dinikmati oleh pengguna. Contoh dari pemberitaan kriminal pada Harian Radar 
Bone meliputi: 
1. Pelaku Sasar Rumah Kosong 





3. Polisi Musnahkan Setengah Kilogram Sabu 
Dalam melakukan proses pemberitaan kriminal Harian Radar Bone berupaya 
untuk menggali informasi sebanyak mungkin pada kasus kriminal yang terjadi, 
mengumpulkan data-data pada informan yang benar-benar bersangkutan dengan 
suatu peristiwa dan juga masyarakat yang ada pada wilayah suatu peristiwa untuk 
menguatkan informasi agar tidak terjadinya kerancuan informasi yang dipublikasikan 
dengan realitas pada lapangan. Hal tersebut merupakan upaya agar pembaca 
mendapatkan pemberitaan yang aktual, jelas dan dapat dipercaya langkah ini juga 
didukung dengan adanya teras berita yang dirangkum secara menarik sehingga 
mampu menarik perhatian pembaca, selain dari itu pembaca juga dibuat tertarik 
dengan adanya proses penjudulan berita yang mencolok perhatian. Khususnya pada 
media online, mereka membuat tampilan dari isi website-nya menjadi mobile friendly 
atau dengan kata lain tampilan konten dalam website ter optimalisasi sesederhana 
mungkin sehingga mudah diakses pada perangkat smartphone. 
Pemberitaan kriminal Harian Radar Bone dalam pemberitaannya tidak keluar 
dari unsur 5W+1H di mana selain dari pada itu Radar Bone juga memiliki suatu 
teknik tambahan tersendiri untuk memperkaya khazanah informasi pada berita yang 
dipublikasikan hal ini juga menjadi pembeda antara Radar Bone dengan berbagai 
media lainnya. Isi dari konten berita kriminal Radar Bone juga selalu memperhatikan 
berbagai isu yang betul-betul aktual dan sesuai dengan norma sosial setempat dengan 





lapangan yang kemudian dilakukan pengorganisasian yang baik terarah dan terukur 
sehingga pada saat proses peliputan berita informasi yang didapatkan benar-benar 
akurat dan sangat informatif, selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan di mana tahap 
ini merupakan tahap pengaplikasian untuk memperoleh informasi mengenai suatu 
kasus yang tentunya telah terukur dari tahapan sebelumnya, setelah melakukan 
tahapan peliputan tahap terakhir adalah pengawasan terhadap informasi yang akan 
diberitakan dilakukan oleh redaksi Radar Bone itu sendiri yang di mana pengawasan 
yang berbentuk pengarahan langsung terhadap stafnya ketika ada kesalahan atau 
penyimpangan dalam penugasan. Dengan upaya pemberitaan tersebut Harian Radar 
Bone mampu menyajikan pemberitaan kriminal yang aktual, jelas dan tidak 
menimbulkan konflik pada  masyarakat karena pemberitaan yang tidak sesuai dengan 
keadaan lapangan. 
1. Struktur Berita Kriminal Media Radar Bone 
Berita adalah informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang terjadi 
pada sebuah tempat yang disajikan dalam bentuk tercetak maupun online. Dalam 
penulisan sebuah berita menggunakan sistem piramida terbalik yang merupakan 
struktur penulisan atau bentuk penyajian informasi dengan menempatkan poin-poin 
penting di bagian awal berita yang dimaksudkan agar pembaca dapat segera 
mengetahui inti dari berita yang ingin diketahuinya dan memudahkan menangkap inti 



































Gambar piramida terbalik dalam struktur berita 
 
Berikut merupakan struktur berita pada Media Radar Bone: 
a. Headline (Judul Berita) 
Judul Berita merupakan tajuk yang dibahas dalam berita yang berguna untuk 
memberikan gambaran awal kepada pembaca mengenai isi dari sebuah berita yang 


























b. Lead (Teras Berita) 
Teras berita adalah paragraf awal dari sebuah berita yang berisikan informasi 
terpenting dari berita yang dipublikasikan, bagian penting yang akan membantu 
pembaca yang ingin mengetahui isi pokok dari sebuah informasi. Dalam teras berita 









c. Body (Isi Berita) 
Isi berita merupakan bagian yang berisikan detail kronologi peristiwa yang 
terjadi termasuk juga kutipa-kutipan dari hasil wawancara dengan narasumber jika 
























d. Leg (kaki berita) 
Kaki berita ini merupakan bagian yang berisikan kesimpulan berita maupun 
informasi pendukung seperti latar belakang kejadian terdahulu sebagai penjelas dari 















2. Contoh Berita Kriminal Media Radar Bone 
a. Antisipasi Pencurian di Kecamatan 
WATAMPONE, RB-- Jajaran Kepolisian Sektor mewaspadai aksi pencurian 
yang kerap terjadi di kecamatan. Berbagai cara dilakukan polisi diantara-Nya 
menerjunkan tim untuk melakukan patroli ke titik yang dianggap rawan terjadi kasus 
pencurian. 
Kita antisipasi pencurian, yang selama ini pernah terjadi pencurian motor, 
ternak serta tindak pidana lain," kata Paur Humas Polres Bone, Ipda Rayendra Muhtar 
SH. Menurutnya, dengan diaktifkan patroli dapat menekan tingkat kerawanan 
pencurian di wilayah masing-masing. 
Mengajak warga desa binaannya untuk selalu waspada terhadap adanya 
pelaku tindak kriminalitas seperti pencurian  kendaraan bermotor, pencurian ternak 
dan tindak pidana yang lain. Sementara Wakapolsek Mare, Ipda H.Yulhidir, S.Sos. 
mengatakan pihaknya terus memerintahkan Bhabinkamtibmas melakukan sambang 
desa binaan diharapkan Bhabinkamtibmas akan lebih erat  dalam menjalin tali 
silaturahmi dengan warganya. 
Sehingga semakin dekat hubungan antara Polri dengan masyarakat, 
masyarakat akan semakin simpati kepada Polri yang pada akhirnya situasi kamtibmas  
di wilayah Mare akan selalu kondusif. Herman 






WATAMPONE,  RB-- Pekerja Sumur Bor,  Muh Sahril Alias Aril Bin Dg 
Ngawin (25)  melakukan aksi pencurian dengan cepat bak pendekar yang memiliki 
jurus menghilang,  Kamis 20 Februari 2020. Warga, Jl. Perintis 17 Kelurahan Pai, 
Kecamatan Biringkanaya,  Kota Makassar ini menunjukkan keahliannya ketika 
masuk ke rumah korban dengan cara mendongkel jendela rumah di Jl. dr. Wahidin 
Sudirohusodo,  Watampone. Bukan hanya itu, Aril mengambil ponsel milik korban 
yang disimpan di atas tempat tidur tepat di samping kepala korban. 
Ironisnya,  dari mulai jendela didongkel hingga ponsel diambil di dekat 
kepalanya. Korban sama sekali tak menyadari aksi pelaku. Jurus menghilang yang 
dimiliki Aril,  rupanya tak mampu menyelamatkan dirinya dari kejaran polisi. Sopir 
mobil yang kadang jadi pekerja sumur bor ini tertangkap dalam penggerebekan yang 
dilakukan polisi di Jl. Abdullah Dg. Sirua,  Kelurahan Pandang,  Kecamatan,  
Panakukang,  Makassar. 
Kapolsek Tanete Riattang, Kompol Andi Bashar mengatakan,  pengungkapan 
kasus tersebut berawal dari adanya laporan tiga korban. Dalam laporannya, warga 
mengaku jadi korban pencurian ponsel dengan modus sama yakni jendela didongkel. 
Jadi, dari hasil penyelidikan diketahui bahwa ponsel yang dicuri tersebut berada di 
Kota Makassar. Tim selanjutnya diberangkatkan, tentunya berkoordinasi dengan 
Polda Sulsel. Hasilnya, ponsel ditemukan di tangan pembeli atau penadah," ujarnya. 
Setelah menemukan ponsel yang merupakan hasil curian. Polisi selanjutnya 
melakukan pengembangan dengan mendatangi kediaman mertua pelaku. Waktu 





hingga yang bersangkutan diamankan disalah satu rumah kost. Muh Sahril mengakui 
telah terlibat dalam pencurian tersebut. Menurutnya yang digunakan bukan jurus 
menghilang,  melainkan dia datang ke lokasi mengerjakan sumur bor milik RSUD 
Tenriawaru Bone sambil memantau lokasi. 
Awalnya pak,  saya ke Bone bersama kakak ipar dengan tujuan kerja sumur 
bor. Setelah itu, saya memantau kondisi rumah di sekitar lokasi,  dan pada malam 
hari saya masuki dengan mendongkel jendela," akunya sambil tertunduk. 
Selang beberapa saat kemudian,  pelaku kembali melakukan aksi sama. Yakni 
masuk ke rumah panggung dengan cara memanjat kemudian mendongkel jendela. 
Saya lompat dari pagar kemudian memanjat naik ke rumah panggung. Di situ dua Hp 
saya ambil. 
Pasca kejadian,  pelaku kembali ke Kota Makassar dan sempat menginap di 
hotel lalu menjual hasil curiannya tersebut ke sepupunya bernama,  Yunuz. Nama 
terakhir juga ikut diamankan polisi guna ditelusuri keterlibatannya sebagai penadah 
dalam kasus ini. 
Pasca dibekuk, keduanya langsung digelandang ke Mapolsek Tanete Riattang 
guna proses penyelidikan lebih lanjut. radarboneherman@gmail.com 
c. Oknum Pegawai PDAM Terancam Pasal Berlapis (diduga gelapkan uang 
pelanggan) 
 WATAMPONE Radar Bone Andi Wijaya Bin Andi Witri (53) yang 
merupakan oknum pegawai tetap Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) terancam 





Pasalnya, dia bakal dikenakan pasal berlapis terkait dengan dugaan tindak 
pidana penggelapan uang sebesar Rp 20.000.000 (dua puluh juta rupiah) serta 
kepemilikan senjata tajam jenis badik dan parang. Andi  Wijaya diancam pasal 372 
KUHP terkait dengan tindak penggelapan dengan ancaman hukuman enam tahun 
penjara, serta pasal 2 ayat (1) UU Drt. No. 12/1951. 
Jadi memang ditemukan bawa sajam serta dilaporkan kasus penggelapan," 
tegas Paur Humas Polres Bone, Ipda Rayendra Muhtar SH. Penangkapan terhadap 
pelaku, bermula dari laporan terkait dengan uang pelanggan PDAM yang diduga 
digelapkan. Andi Wijaya diketahui merupakan Kepala Unit Ureng,  Kecamatan 
Palakka yang bertanggungjawab atas hilangnya uang Rp 20.000.000 (dua puluh juta 
rupiah). Paur Humas Polres Bone,  Ipda Rayendra Muhtar SH. membenarkan adanya 
penangkapan tersebut. Selain penggelapan, saat dilakukan penangkapan yang 
bersangkutan juga ditemukan membawa senjata tajam jenis badik dan parang. Dari 
hasil interogasi awal yang dilakukan polisi. Pelaku mengakui perbuatannya dalam 
dugaan tindak pidana penggelapan. Yang bersangkutan sudah kita amankan untuk 
proses lebih lanjut. Herman 
d. Polisi Bakal Tindak Tegas (pemilik dompeng nekat beroperasi) 
WATAMPONE,  RB-- Satuan Lalu Lintas Polres Bone bakal menyita mobil 
dompeng jika masih ada ditemukan dioperasikan di jalan umum,  Minggu 23 Februari 
2020. Dalam razia yang dilakukan Polres Bone,  tampak pemilik dompeng diberi 





Ini baru imbauan,  kalau sudah diberi peringatan kemudian masih melakukan 
hal sama maka tentu ada penindakan," ujar,  Kasat Lantas Polres Bone,  AKP 
Thamrin. Sebelumnya,  Satuan Lalu Lintas Polres Bone memberi imbauan terkait 
dengan larangan mengoperasikan kendaraan tradisional dompeng di jalan umum. 
Selain melanggar undang-undang lalu lintas,  kendaraan dompeng selama ini 
telah menelan korban jiwa lantaran terlibat kecelakaan lalu lintas. 
Kasat Lantas Polres Bone,  AKP Thamrin mengatakan,  pihaknya telah 
menyampaikan imbauan tertulis kepada beberapa unsur termasuk pemerintah desa 
dan kecamatan terkait dengan larangan tersebut. 
Surat telah kita kirimkan ke pemerintah di desa. Pada intinya dari kepolisian 
berharap agar pemerintah desa melarang warganya mengoperasikan dompeng ke 
jalan umum karena itu bertentangan dengan undang-undang lalu lintas," kata Kasat 
Lantas Polres Bone,  AKP Thamrin. 
Thamrin menambahkan,  selain melanggar rambu lalu lintas. Dompeng juga 
sudah sering menjadi pemicu kecelakaan  maut. Salah satunya pemuda yang tewas 
akibat dompeng yang dikemudikan terbalik di Kecamatan Ponre. Sudah pernah 
terjadi kecelakaan. Jadi ini juga merupakan langkah yang diambil dalam rangka 
mencegah agar kejadian sama terus terjadi. 
Dalam surat edaran, polisi berdasar pada tiga poin diantara-Nya Undang-
undang Nomor 22 tahun 2009 tentang angkutan jalan. Pasal 48 mengenai persyaratan 
dan layak jalan kendaraan bermotor. Kecelakaan lalu lintas yang melibatkan 





meninggal dan dua orang luka-luka. Bahwa kendaraan yang beroperasi di jalan raya 
harus memenuhi syarat teknis, susunan dan kelengkapan lain. 
radarboneherman@gmail.com 
e. Dua Pelaku Sasar Sekolah (kasus pencurian barang elektronik) 
WATAMPONE, RB-- Jajaran Polsek Tanete Riattang yang menerjunkan Tim 
Unit I yang dipimpin, Aiptu Herman berhasil membekuk dua orang pelaku pencurian 
barang elektronik milik TK Nurul Hidayah Panyula, Kecamatan Tanete Riattang, 
Senin 24 Februari 2020. Dua pelaku yang dibekuk adalah, Sahrul dan Ridho Setia 
Nugraha. Keduanya merupakan warga Kelurahan Panyula, Kecamatan Tanete 
Riattang Timur. Dalam aksinya masuk ke dalam sekolah saat lokasi dalam keadaan 
sepi. 
Kapolsek Tanete Riattang, Kompol Andi Bashar, S.Sos. dalam rilis 
mengatakan, pelaku masuk ke halaman sekolah kemudian membobol dinding 
belakang lalu merangsek masuk ke ruang kepala sekolah. Dalam aksinya, pelaku 
berhasil menggasak Laptop warna Silver Gradient merek Asus tipe X441N bersama 1 
Printer Merek Epson L 360, kerugian dialami korban sekitar Rp 7.000.000 (tujuh juta 
rupiah). Dan atas aksi pencurian tersebut korban melaporkan kejadian tersebut, Andi 
Bashar. 
Sementara Kanit Reskrim Polsek Tanete Rittang, Iptu Hanny Williem SH.  
mengatakan, pasca menerima laporan dari korban. Pihaknya langsung berkoordinasi 
dengan tim unit 1 guna melakukan pengejaran terhadap pelaku. Setelah Aiptu 





Timnya ke Kelurahan Panyula. Dan berhasil mengamankan Sahrul alias Allu dan 
Ridho di kediamannya tanpa perlawanan. 
Dari hasil penangkapan tersebut barang bukti yang berhasil disita yakni 1 Unit 
Printer merek Epson warna hitam dan 1 Unit Laptop merek Asus. Di hadapan 
penyidik, SA dan RSN mengakui atas perbuatannya dan saat ini pelaku mendekam di 
balik jeruji besi untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Pelaku kita jerat 
pasal 362 KUHP pidana tentang pencurian radarboneherman@gmail.com. 
f. Dua Maling Terancam Empat Tahun Penjara 
WATAMPONE, Radar Bone Dua pencuri barang elektronik, Sahrul dan 
Ridho Setia Nugraha terancam penjara selama empat tahun. Hal itu setelah keduanya 
dikenakan Pasal 362 KUHP tentang pencurian, Selasa 25 Februari 2020. Keduanya 
terancam penjaga lima tahun sesuai dengan pasal yang dikenakan," Kapolsek Tanete 
Riattang, Kompol Andi Bashar. Jajaran Polsek Tanete Riattang yang menerjunkan 
Tim Unit I yang dipimpin, Aiptu Herman berhasil membekuk dua orang pelaku 
pencurian barang elektronik milik TK Nurul Hidayah  Panyula, Kecamatan Tanete 
Riattang. 
Dua pelaku yang dibekuk adalah, Sahrul dan Ridho Setia Nugraha. Keduanya 
merupakan warga Kelurahan Panyula, Kecamatan Tanete Riattang Timur. Dalam 
aksinya masuk ke dalam sekolah saat lokasi dalam keadaan sepi. Dalam aksinya, 
pelaku berhasil menggasak Laptop warna Silver Gradient merek Asus tipe X441N 





(tujuh juta rupiah). Dan atas aksi pencurian tersebut korban melaporkan kejadian 
tersebut," terang Andi Bashar. 
Sementara Kanit Reskrim Polsek Tanete Rittang, Iptu Hanny Williem SH 
mengatakan, pasca menerima laporan dari korban. Pihaknya langsung berkoordinasi 
dengan tim unit 1 guna melakukan pengejaran terhadap pelaku. Setelah Aiptu 
Herman melakukan pendalaman kejadian, mereka langsung bergerak bersama 
Timnya ke Kelurahan Panyula. Dan berhasil mengamankan Sahrul alias Allu dan 
Ridho di kediamannya tanpa perlawanan," terangnya. 
Dari hasil penangkapan tersebut barang bukti yang berhasil disita yakni satu 
Unit Printer merek Epson warna hitam dan 1 Unit Laptop merek Asus. 
Di hadapan penyidik, SA dan RSN mengakui atas perbuatannya dan saat ini 
pelaku mendekam di balik jeruji besi untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
Herman 
g. Polisi Musnahkan Setengah Kilogram Sabu (pengungkapan kasus narkoba) 
WATAMPONE,  RB-- Kepolisian Resort Bone memusnahkan sebanyak 697, 
55 gram sabu di Halaman Mapolres Bone,  Rabu 26 Februari 2020. Barang bukti 
yang dilarutkan ke dalam air lalu dibuang tersebut berasal dari dua bandar yang 
tertangkap sebelumnya. Kedua pemilik barang tersebut masing-masing,  Sulaeman 
dan Ismail. Warga Kabupaten Wajo, itu termasuk kategori bandar. 
Jadi sistemnya dalam beroperasi,  keduanya ini membeli sabu dengan skala 
besar kemudian dijual kembali," ujar Kapolres Bone,  AKBP I Made Ary Pradana 





menghindari narkoba. Karena menurutnya,  peredaran narkoba sulit dihentikan ketika 
masih ada pemakai. Intinya mari kita bersama-sama memberantas narkoba ini. Kalau 
hanya kepolisian maka tentu sulit, tanpa dukungan dari semua unsur. 
Dalam sambutannya,  Asisten II,  Andi Gbenarl Ukra mewakili Bupati Bone 
mengapresiasi jajaran Polres Bone yang telah melakukan beberapa kali penangkapan 
bandar dengan barang bukti cukup besar. Kami wakili bapak Bupati Bone 
mengapresiasi kepada pihak Polres Bone atas upaya penindakan dan pencegahan 
peredaran narkoba," imbuhnya. Menurut,  Gunadil ke depan pencegahan perlu 
dilakukan pada tingkat sekolah. 
Kalau perlu ketika upacara hari Senin akan diisi dengan imbauan terkait 
dengan  bahaya narkoba. Sementara,  Kasat Narkoba Polres Bone, AKP Zaki SIK 
menegaskan dua pelaku akan dikenakan hukuman penjara seumur hidup atau 
hukuman mati. Ancaman hukuman memang berat karena keduanya masuk kategori 
bandar, lintas kabupaten. Penangkapan pun kami lakukan di perbatasan Kabupaten 
Bone dan Wajo," tutupnya. radarboneherman@gmailcom. 
h. Nelayan Asal Siwa Ditangkap di Teluk Bone 
WATAMPONE,  RB-- Tim gabungan Polres Wajo melakukan penangkapan 
terhadap nelayan yang terbukti menggunakan bom ikan, Kamis 27 Februari 2020. 
Kapolsek Keera, Iptu Nasrul menyebutkan, kapal nelayan yang diamankan tersebut di 
awaki dua nelayan asal Siwa Kecamatan Pitumpanua, yakni, Kamaruddin bin Latepu 





Kapal Nelayan kita amankan saat sedang menangkap ikan dengan 
menggunakan jaring jenis trol atau pukat,” kata Iptu Nasrul. Lanjut Iptu Nasrul, kapal 
tersebut diamankan karena menggunakan jaring trol yang dapat merusak terumbu 
karang. Kedua nelayan bersama barang bukti saat ini masih diamankan di Mapolsek 
Keera untuk selanjutnya dibawa ke Polres Wajo untuk proses penyidikan 
selanjutnya,” tutupnya Herman. 
i. Pelaku Sasar Rumah Kosong (spesialis pencurian terbongkar) 
WATAMPONE,  RB-- Firman Alias Gepeng Bin Salewe (40) tak berkutik di 
hadapan Tim Khusus Unit II Polsek Tanete Riattang, Jumat 28 Februari 2020. 
Penangkapan terhadap,  Gepeng dipimpin Kanit II Unit Khusus Polsek Tanete 
Riattang, Aiptu Tahir. Proses penangkapan terhadap pria yang bekerja sebagai petani 
tersebut bermula dari laporan korban ke Unit Sentra Pelayanan Terpadu (SPKT) 
Polres Bone. 
Kapolsek Tanete Riattang, Kompol Andi Bashar membenarkan adanya 
penangkapan terhadap pelaku. Awalnya yang bersangkutan diamankan sehubungan 
dengan kasus pencurian dengan pemberatan. Di mana pelaku masuk ke rumah korban 
pada malam hari kemudian mengambil dompet berisi uang tunai Rp 6.000.000 (enam 
juta rupiah). 
Saat ditangkap,  pelaku mengakui sebagian besar uang hasil curian telah 
digunakan untuk membiayai kebutuhan sehari-harinya. Uang yang kita amankan Rp 
2.100.000 (dua juta seratus ribu rupiah). Yang bersangkutan mengaku sebagian telah 





tunai. Dia juga pernah melakukan aksi pencurian ponsel dan uang tunai di Kecamatan 
Awangpone. radarboneherman@gmail.com 
j. Dua Pelaku Terekam CCTV (kasus pencurian ponsel) 
WATAMPONE, RB-- Dua orang pelaku, Muh Arfah Rahmat Bin Abdul 
Rahman Dg Sitaba (21) bersama dengan seorang wanita, MU Binti AN (21) dibekuk 
setelah video hasil rekaman CCTV-nya viral, Minggu 1 Maret 2020. Dalam aksinya 
pelaku tampak terekam CCTV mendatangi sebuah warung makan, Arfah selanjutnya 
memesan makanan, saat pemilik masuk ke dalam warung menyiapkan makanan yang 
dipesan. Pelaku menggasak ponsel lalu kabur meninggalkan lokasi. 
Pasca tertangkap, Arfah mengaku sedikitnya lima kali telah melakukan 
pencurian dengan modus sama. Saat pemilik warung lengah dia mengambil beberapa 
barang berharga seperti ponsel. Ponsel saya ambil saat tersimpan di meja milik 
korban," ujarnya di hadapan petugas. 
Kapolsek Tanete Riattang, Kompol Andi Bashar mengatakan, dalam 
melancarkan aksinya pelaku berboncengan dengan seorang wanita. "Pelaku utama ini 
berasal dari Kota Makassar. Sementara wanita yang selalu dibonceng orang Bone jadi 
mereka bekerja sama di mana wanitanya berperan sebagai penunjuk jalan," tuturnya. 
Berdasarkan laporan yang diterima polisi, dalam kurung waktu satu bulan 
pelaku telah beraksi lima kali di tempat berbeda. Sejumlah barang bukti yang 
diamankan diantara-Nya beberapa unit ponsel. radarboneherman@gmail.com. 





Dari hasil penelitian di Kantor Media Radar Bone mengenai Strategi 
Pemberitaan Kriminal di Radar Bone dengan menggunakan rangkaian pertanyaan 
wawancara, maka diperoleh data-data sebagai berikut: 
a. Bentuk Pemberitaan Kriminal di Media Radar Bone 
Dewasa ini tingkat pemberitaan dan penyebaran informasi menjadi begitu 
sangat cepat dengan semakin maju dan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi, ini terbukti dari arah pengaksesan informasi khalayak saat ini khususnya 
anak muda dalam mencari sumber informasi dengan menggunakan perangkat 
teknologi seperti handphone dan laptop untuk memperoleh informasi yang 
diharapkan. Di mana dengan kemudahan ini tentunya kita berharap adanya kemajuan 
dalam proses literasi informasi untuk pencerdasan yang lebih matang lagi karena 
begitu mudahnya untuk mendapatkan informasi ketimbang dengan keadaan beberapa 
tahun lalu yang belum familier dengan perangkat teknologi untuk mencari dan 
menelusuri informasi. Saat ini kita banyak menyaksikan bahwa ada banyak sekali 
tingkat kriminalitas yang terjadi karena mudahnya informasi disebarkan di dunia 
maya bahkan banyak diantara-Nya karena faktor kesengajaan untuk menjatuhkan 
seseorang ataupun ingin menjarah seseorang. 
Melihat keadaan pemberitaan ini, maka pada Harian Radar Bone melakukan 
transformasi dari permasalahan ini dengan menggunakan cara atau bentuk informasi 
saat ini dengan melakukan perubahan pada bentuk pemberitaan di media massa, hal 





penyebaran informasi yang tidak benar. Mengingat informasi untuk mencerdaskan 
bukan untuk menjatuhkan ataupun memprovokasi seperti kebanyakan informasi saat 
ini yang sangat kurang nilai informasinya atau dikenal dengan kata hoax dan 
berbentuk kriminal. 
1) Bentuk dan sifat pemberitaan kriminal Harian Radar Bone dalam pemberitaannya 
Bentuk berita adalah suatu cara bagaimana media menyampaikan 
informasi kepada khalayak atas suatu kejadian yang harus disampaikan. Bentuk 
pemberitaan ini berupa hard news yang disajikan dalam dua (2) sifat yaitu cetak 
dan online. Di mana sifat dari pemberitaan ini memiliki peminat dan akses yang 
berbeda sesuai dengan minat dari pembaca dan keadaan seorang pembaca.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemimpin redaksi selaku informan 
1 memberikan pemaparan sebagai berikut: 
 “Radar Bone salah satu media pemberitaan memakai bentuk pemberitaan 
langsung dengan sifat cetak dan online dengan adanya dukungan media 
online maka dari itu media unit Bone ini fokus juga pada hal periklanan 
dalam lini website-nya. Semaksimal mungkin kami menghadirkan 





Konsep pemberitaan kriminal di Radar Bone memakai bentuk 
pemberitaan langsung, ditulis berdasarkan hasil liputan fakta di lapangan yang 
dianggap penting, menarik dan update oleh reporter yang kemudian akan 
disunting sedemikian rupa oleh redaktur atau editor. Penyajian berita yang up-to-
date sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan khalayak akan informasi 
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mengenai keadaan sosial setempat, hal ini didukung dengan publikasi 
pemberitaan yang disajikan baik secara cetak (surat kabar) maupun online 
(website berita) untuk menjembatani masyarakat dengan informasi, sehingga 
media pemberitaan merupakan kebutuhan yang tidak boleh luput dari kehidupan 
sosial masyarakat. 
Sebagai salah satu portal media online Harian Radar Bone merintis dan 
mengembangkan bisnis media melalui konten berita cetak maupun digital yang 
terpusat pada sistem pusat yaitu Fajar Group. Dalam hal bisnis Radar Bone juga 
mengandalkan iklan dalam media online. Sampai saat ini Radar Bone masih 
terikat dan menjalankan sistem pusat yaitu Fajar Group.   
2) Perbedaan berita kriminal dengan berita lain termasuk teknik dalam peliputan 
beritanya 
Jenis informasi pada media begitu beragam dan media yang digunakan 
juga sangat beragam saat ini, sering kita temui ada suatu kasus pemberitaan pada 
media cetak dan juga pada media online keduanya membawa pokok 
permasalahan yang sama akan tetapi dalam isinya terkadang ada beberapa hal 
yang berbeda walaupun pada intinya memiliki satu maksud yang sama tapi 
dibawakan dengan cara yang berbeda. Pada jenis berita yang berbeda tentunya 
hal ini sudah pasti berbeda cara penyampaiannya mengingat karena jenisnya 
yang beda tentu cara peliputannya juga berbeda. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada pemimpin redaksi didapatkan 





“Kalau berita kriminal itu dengan berita lainnya hampir sama sebenarnya 
karena semua memerlukan ulasan-ulasan yang detail, tapi mengenai 
berita kriminal memiliki tantangan tersendiri karena ada beberapa bagian 
yang harus membutuhkan penelusuran mendalam misalnya mengenai 
kasus pembunuhan, harus ditelusuri siapa korbannya, apa motifnya 
kemudian pelakunya siapa dan bagaimana kronologinya di mana ke 
semua hal inilah yang harus ditelusuri untuk mendapatkan informasi 
mengenai suatu kasus, diulas dan kemudian akan disajikan secara rinci 
dan mendalam. Jadi inilah tantangan tersendirinya mengenai berita 
kriminal yang membutuhkan ulasan yang mendalam”
30
 
Melihat dari hasil tinjauan lapangan pada Harian Radar Bone maka dapat 
dikatakan bahwa setiap jenis berita itu hampir sama semuanya dalam hal 
peliputannya, jika ada perbedaan itu sangat tipis, tapi jika menyangkut tentang 
berita kriminal memiliki suatu tantangan tersendiri bagi reporter pada lapangan 
untuk mengupas tuntas kasus tersebut dan juga penelusuran informasinya yang 
terkadang sangat menegangkan di beberapa kasus kriminal. Informasi yang 
ditelusuri harus benar-benar mendetail mengenai siapa korban dari kejadian, apa 
motifnya, pelakunya siapa dan bagaimana kronologis kejadian tersebut pada 
lapangan, kendala satu lagi ketika penggalian informasi pada seorang informan 
yang kadang tidak bisa memberikan informasi yang lebih detail karena 
menyangkut privasi, adat, ataupun hal lainnya sesuai dengan keadaan lokasi. 
3) Bentuk upaya memberikan pelayanan informasi yang mudah kepada pengguna 
atau pengakses berita 
Setiap generasi memiliki minat dan kecenderungan terhadap sesuatu yang 
berbeda-beda, misalnya saat ini kecenderungan generasi muda saat ini yang lebih 
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condong kepada hal yang bersifat online di berbagai banyak aspek, semua dapat 
dikendalikan dengan adanya bantuan perangkat teknologi untuk 
mendapatkannya. 
Dari fenomena sosial masyarakat saat ini maka berbagai media pun mulai 
berlomba-lomba untuk bertransformasi membentuk pelayanan informasi mereka 
menjadi mudah diakses juga dengan perangkat digital saat ini, jadi tidak heran 
ketika kita melihat saat ini media memberitakan informasi mereka lebih cepat di 
internet ketimbang dengan pemberitaan konvensional di mana pemberitaan 
secara online juga memberi dampak yang luar biasa dalam hal pendapatan karena 
adanya iklan dan tidak perlu susah payah untuk mempromosikan berita. 
Dari hasil wawancara mengenai bentuk upaya pelayanan informasi 
didapatkan data sebagai berikut: 
“Situs website Radar Bone menawarkan kemudahan bagi pengguna 
handphone dengan fitur mobile friendly yang akan membuat tampilan 
website menjadi enak dan nyaman dengan ukuran ponsel, di mana 
mayoritas pembaca portal mengakses lewat smartphone android dari pada 
desktop komputer”.  
“Setiap menit pasti ada berita yang ter-publikasikan ke media online kami 
melalui website yang berbentuk timeline, sehingga ketika pembaca ingin 
mencari berita dari hari sebelumnya atau beberapa jam sebelumnya maka 
pembaca harus terus menggulir halaman ke bawah sama halnya dengan 
bentuk sosial media yang isinya terus ter perbaharui dan untuk 
menemukan berita yang sebelumnya pengguna juga bisa mengakses 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diketahui bahwa Harian Radar 
Bone sama dengan berbagai media lainnya yang menyasar kepada media online 
khususnya karena mengingat bahwa banyaknya pengguna smartphone dan 
kecenderungan khalayak saat ini untuk menggunakan media internet untuk 
mencari dan mendapatkan informasi yang diinginkan ketimbang dengan 
informasi secara tercetak yang kemudian demi kenyamanan penggunaan website 
maka dibuat menjadi mobile friendly atau mudah dan nyaman digunakan di 
perangkat smartphone sehingga tampilan informasi dalam berita dapat ter 
optimalisasi dan tidak terlalu rancu untuk tampilan smartphone yang lebih kecil. 
Di Indonesia sendiri industri media besar melihat pengguna smartphone 
yang mengakses berita semakin meningkat dari pada desktop. Selain 
memudahkan pembaca mencari informasi melalui smartphone, hal yang paling 
utama adanya mobile friendly. 
4) Strategi pemilihan isu pada pemberitaan di Radar Bone khususnya pada berita 
kriminal 
Pemilihan isu kriminal dalam pemberitaan merupakan tugas wajib bagi 
setiap redaksi media, isu dalam pemberitaan diartikan sebagai suatu peristiwa 
yang dapat diperkirakan terjadi pada masa mendatang yang menyangkut rumor 
dari beberapa tema. Dalam menempatkan isu pemberitaan, Radar Bone selalu 
melihat dari peristiwa-peristiwa hangat yang mengundang perhatian khalayak, 





maupun nasional seperti isu sosial di masyarakat yang dianggap mampu menarik 
pembaca.  
Pemilihan isu-isu sosial dimasyarakat tidak lepas dari perhatian Radar 
Bone, agar masyarakat bisa mengetahui lebih jauh hal apa saja yang sedang 
terjadi untuk pemenuhan wawasan khalayak. 
Dari hasil wawancara terhadap pemimpin redaksi didapatkan data yang 
menyebutkan bahwa: 
“Radar Bone hadir sebagai jaringan lokal menaungi wilayah sekitar Bone 
untuk menikmati berita daerah, hingga kini fokus kami masih untuk 
menarik pengunjung sebanyak mungkin dengan informasi yang aktual 
khususnya lokal dengan cara mencari isu besar seperti kriminal yang 
menarik perhatian masyarakat. Dan juga kami berupaya sekuat tenaga 
untuk menampilkan konten lokal yang tidak menyimpang, berkualitas 




Dalam menampilkan konten kriminal yang lebih luas untuk kebutuhan 
publik di ranah lokal, Harian Radar Bone berupaya semaksimal mungkin untuk 
menyajikan berbagai berita dengan strategi pemilihan isu yang tepat, tidak 
menyimpang dengan norma sosial agar konten berita dapat menarik perhatian 
khalayak demi keperluan informasi khalayak dan juga hal ini bertujuan agar 
membentengi masyarakat dari banyaknya penyebaran berita-berita hoax yang 
banyak sekali bertebaran di dunia informasi ini yang sekaligus juga akan menjadi 
tangga menuju masyarakat yang berwawasan luas. 
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5) Tingkat minat pembaca dengan masalah sosial atau kriminalitas di Radar Bone 
Pada media baik yang tercetak maupun non cetak seperti media online 
tentunya memiliki tingkat pengunjung dan pembaca berita, dalam hal informasi 
kriminal pasti mengundang rasa ingin tahu yang tinggi sehingga biasanya berita 
kriminal begitu populer dimasyarakat karena hal ini menyangkut dengan 
kemanusian dan sosial maka tidak heran jika tingkat minat kunjung dan pembaca 
berita kriminal itu begitu populer. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan redaktur pelaksana menjelaskan 
bahwa berita kriminal di Harian Radar Bone sebagai berikut: 
“Sejauh ini berita kriminal sangat populer dan hits karena jenis 
pemberitaan ini sangat menarik perhatian masyarakat yang lebih karena 
menyangkut tentang kemanusian dan tentunya rasa ingin tahu masyarakat 
yang tinggi dengan suatu perkara di luar ambang normal, tapi spesifik 
untuk kriminalnya sendiri kita jarang dapat bahan berita karena angka 




Kasus kriminalitas merupakan kasus yang di luar moral kemanusiaan, hal 
ini terjadi di berbagai daerah maupun di berbagai negara hal ini tidak lepas 
karena adanya banyak faktor yang mendorong terjadi tindakan kriminal baik 
karena masalah sosial itu sendiri, keluarga, uang dan banyak lagi. Dari informasi 
yang didapatkan diketahui bahwa masyarakat sangat tertarik dengan yang 
namanya pemberitaan kriminal karena bentuk berita seperti ini memang sangat 
menarik perhatian lebih dan penasaran yang berlebih sehingga membuat akses 
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informasi kriminal sangat tinggi akan tetapi untuk di sekitar wilayah Bone itu 
sendiri tingkat kriminal tergolong sedikit. 
6) Strategi bentuk penulisan berita kriminal di Media Radar Bone 
Penulisan berita secara umum sama dengan media lainnya yakni padat, 
ringkas, jelas dan tak berbelit-belit sehingga cepat dipahami oleh pembaca, 
penggunaan bahasanya baku sesuai KBBI tanpa memperlihatkan bahasa lokal 
karena jangkauan jumlah pembaca berdasarkan lingkup lokal, regional, nasional 
dan internasional. Tipe struktur penulisan Radar Bone adalah satu paragraf itu 
satu kalimat yang memenuhi unsur 5W+1H dan yang sesuai dengan bentuk 
bagian berita.   
Berdasarkan wawancara dengan redaktur pelaksana di Radar Bone 
didapatkan data berikut: 
a) Headline (judul) untuk mengetahui subjek pembahasan pada berita.   
“Pada permasalahan judul berita ini kepada bagian editor yang memegang 
peranan untuk menyunting berdasarkan kebijakan operasional kantor dan 
utamanya membuat judul yang menarik agar berita yang dipublikasikan 
laku di pasaran di mana penjudulan yang menarik ini berasal dari 





Dari pemaparan di atas maka diketahui bahwa dengan penggunaan judul 
yang menarik pada publikasi berita akan membuat suatu informasi menjadi lebih 
disoroti oleh pembaca maupun pengunjung online untuk membaca. Sehingga 
secara tidak langsung juga meningkatkan tingkat akses pada media massa dan 
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meningkatkan kredibilitas media karena banyaknya pengakses pada informasi 
yang disediakan dalam berbagai bentuk yang telah dimiliki Harian Radar Bone.  
b) Lead (teras berita)  pada media pemberitaan di Radar Bone 
Pada Radar Bone penerapan lead atau teras berita berfungsi sebagai 
penjelas dari judul atau headline berupa narasi singkat. lead Radar Bone 
tercantum pada berita yang berada di timeline berita hari ini.  
Dari hasil wawancara mengenai teras berita didapatkan data sebagai 
berikut: 
“Pada Radar Bone penggunaan teras berita atau lead berita harus betul-
betul menarik dan terdapat informasi pendek atau narasi singkat dari 
pemberitaan, ini juga menjadi salah satu kata kunci pemberitaan efektif 




Teras berita selain untuk memberikan gambaran awal tentang suatu 
informasi berita juga berguna agar pemberitaan yang telah dibuat dapat 
ditemukan oleh setiap pembaca dengan mudah, teras berita ini juga digunakan 
pada informasi yang baru dipublikasikan dan akan tergantikan oleh teras berita 
lainnya untuk hari selanjutnya, jadi dapat dikatakan bahwa teras berita ini 
bersifat sementara. Hal ini juga tercermin pada Radar Bone yang salah satu kata 
kunci pemberitaan yang menarik adalah dengan teras berita menarik selain dari 
judul yang menarik. Tujuan dari Radar Bone pada penggunaan teras berita ini 
adalah memajangkan berita yang sedang hangat dibicarakan atau berita yang 
baru dipublikasikan. 
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c) Body (tubuh berita) pada pemberitaan di Harian Radar Bone 
Merupakan isi dari berita yang isinya menceritakan peristiwa secara rinci 
yang didasarkan dari analisis pada lapangan yang dijadikan sebagai pemberitaan 
untuk kepentingan khalayak, dalam pemenuhan informasi terkini mengenai suatu 
peristiwa ataupun hal-hal lainnya. Dalam tubuh berita itu sendiri harus 
menggunakan format 5W+1H dalam pemaparan informasinya pada media massa. 
Dari hasil wawancara mengenai tubuh berita dalam pemberitaan Radar 
Bone didapatkan data sebagai berikut: 
“Standar penulisan bersifat fleksibel dan mudah untuk dimengerti dalam 
artian pada konten kreatif bahasa yang digunakan santai sedangkan di 
konten berita lokal bahasa yang digunakan format 5W+1H dan baku 





Dari data di atas maka dapat dijelaskan bahwa untuk tubuh berita dalam 
pemberitaan isinya terkesan harus normal, fleksibel dan tidak seheboh yang 
dijelaskan pada judulnya. Ekspektasi pembaca terhadap judul ketika membaca isi 
berita hanya terpenuhi dan harus mudah dimengerti. Dalam isi pemberitaan di 
media pemberitaan Harian Radar Bone tetap menempatkan unsur berita 5W+1H 
dan sedikit menerapkan teknik khusus yang ada pada Harian Radar Bone itu 
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7) Strategi pada bentuk judul berita yang baik pada Harian Radar Bone 
Setiap pemberitaan yang dibuat dan dipublikasikan oleh berbagai media 
informasi pasti memiliki strategi tertentu dalam pemberitaannya baik itu dari segi 
penjudulan berita yang menarik sampai dengan penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami, di mana pada hal ini mengenai penjudulan yang merupakan pokok 
utama bagi pembaca untuk menyoroti terlebih dahulu sebelum mengakses suatu 
informasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan redaktur pelaksana menyatakan 
bahwa strategi penjudulan sebagai berikut: 
 “Sebenarnya judul berita yang baik itu harus padat, singkat, jelas tapi 
kadang ditemui judul yang tidak lugas dengan menyembunyikan inti 
informasi karena itu termasuk strategi. Ya. Sebenarnya tidak boleh 
melakukan teka-teki ini harus ada nama, waktu dan tempat di tubuh berita 
ada keyword 5W+1H nama, waktu, tempat, dan siapa yang diwawancarai 
dan memperhatikan atributinya apa”  
“Memberi penjelasan panjang di judul juga merupakan strategi, nah di 
sini peran kata kunci dijalankan. Pemakaian judul panjang dilakukan 
seolah agar membuat pembaca menerka-nerka apa isi informasi di 
dalamnya. Dibuat menarik, di luar dugaan dan membuat pembaca 
penasaran sebut saja clikbait istilah populernya untuk memancing orang 




Pada media pemberitaan informasi yang telah didapatkan dan akan 
dipublikasikan ke dalam bentuk publikasi suatu media baik secara cetak maupun 
non cetak, ha itu harus memiliki sifat di mana informasi tersebut harus singkat, 
padat dan jelas sehingga dapat memudahkan pembaca untuk mengerti suatu 
informasi dengan baik dan untuk menghindari juga dari kesalahpahaman. 
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Menyangkut pada hal penjudulan juga harus sangat diperhatikan karena 
sorotan awal seorang pembaca adalah bagian judul terlebih dahulu, jika judul 
bisa memikat rasa ingin tahu tentunya pembaca tidak akan segan untuk membaca 
berita tersebut. Di luar itu pula dalam meningkatkan strategi media akan 
melakukan teknik menyembunyikan inti informasi dan juga melakukan clikbait 
atau penggunaan judul yang menggugah seseorang untuk tertarik membaca suatu 
informasi dan banyak masyarakat yang mau membaca informasi agar 
meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat yang baik dimulai dari lokal 
sampai ke internasional. Bentuk strategi ini dilakukan tanpa mengurangi 
kandungan informasi pada berita ataupun menambahkan hal yang tidak 
berkenaan pada informasi akan tetapi hal ini mengarah kepada membentengi 
masyarakat dengan banyaknya informasi yang salah yang banyak beredar dengan 
menciptakan bentukan yang hampir serupa dengan penyebaran berita hoaks 
dengan memunculkan judul-judul yang menarik perhatian untuk membacanya. 
8) Penggunaan clikbait pada pemberitaan Harian Radar Bone 
Judul-judul berita sengaja dibuat mencolok yang bersifat rahasia, 
dramatis, lugas, unik, menonjolkan konteks, deskriptif naratif dan sedikit 
sensasional demi menarik perhatian pembaca. Ini artinya secara tidak langsung 
merujuk kepada pengabaian esensi media oleh jurnalis yaitu menyampaikan 
berita yang tepat dan informatif. 






“Penggunaan clickbait ini salah dan tidak boleh dilakukan namun 
kebijakan pusat maupun internal kantor menuntut untuk membuat judul 
menarik dan menaikkan jumlah pengunjung Dalam UU pers dan kode 
etik jurnalistik sebenarnya diterangkan secara jelas teknik penulisan berita 
sesuai kaidah jurnalistik yang memang didasarkan pada teori dan 
penggunaan bahasa tapi mau tidak mau memaksa wartawannya menganut 





Penyampaian suatu berita meluas terhadap khalayak tentunya sangat 
diharapkan oleh media apa pun karena sejatinya berita dibuat untuk dapat 
dinikmati oleh semua orang untuk mendapatkan untung satu sama lain, di mana 
ketika khalayak mendapat asupan berita media juga mendapatkan keuntungan 
dari segi penghasilan maupun tingkat kepercayaan sehingga penggunaan 
clickbait ini dilakukan untuk mempublikasikan suatu informasi dengan catatan isi 
dari informasi tersebut sesuai dengan kondisi di lapangan, tidak mengada-ngada 
dan tidak bermaksud juga untuk menjatuhkan akan tetapi berita disajikan 
sebagaimana kondisi pada lapangan agar terciptanya masyarakat yang 
berpengetahuan baik.  
b. Upaya Pemberitaan Kriminal Radar Bone Dalam Mempertahankan 
Eksistensinya 
Media pemberitaan selain berupaya untuk terus meningkatkan informasi yang 
disampaikan dan juga terus meningkatkan jenis informasi yang akan disampaikan 
maka di samping itu semua media pasti akan berupaya untuk menjaga kehadiran atau 
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eksistensinya dimata pengguna, tidak luput juga pada Radar Bone sebagai media 
pemberitaan mereka terus berupaya dengan keras memberikan bentuk pemberitaan 
yang informatif, tajam, aktual dan terpercaya kepada khalayak sekitarnya maupun 
secara meluas ke berbagai daerah lainnya khususnya pada berita kriminal Radar Bone 
terus berupaya untuk mempublikasikan berita sebaik mungkin dengan informasi yang 
betul-betul nyata di lapangan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dimata 
pembaca. 
Berikut merupakan langkah-langkah pemberitaan di Radar Bone dalam 
melakukan pemberitaan di berbagai media yang terbagi menjadi beberapa bagian. 
Penerapan tahapan pemberitaan yang dijalankan redaksional Radar Bone dari mulai 
tahap perencanaan hingga berita  siap akses, antara lain:  
1) Penyusunan perencanaan berita yang sesuai dengan 5W+1H 
Informasi yang baik yang terdapat pada sebuah media adalah informasi 
yang didasarkan pada kondisi keadaan lapangan yang sebenarnya dan data-
datanya merupakan data yang dikumpulkan pada informan yang betul-betul 
menyangkut masalah suatu peristiwa yang diliput untuk pemberitaan. Hal ini 
dapat tercapai dengan adanya perencanaan yang matang dan sesuai dengan 
standar operasional prosedur pada kantor agar terciptanya publikasi yang 
informatif yang secara tidak langsung dapat memberikan keuntungan secara 
bersama. 
Dari hasil wawancara pada pemimpin redaksi mengenai penyusunan 





“Dalam penyusunan berita tentunya penggunaan 5W+1H harus 
memenuhi ini, tapi kami sendiri di Radar Bone ini memiliki sistem atau 
perencanaan sendiri dalam menyajikan berita-berita melalui perencanaan 
redaksi, ada sistem mekanisme sendiri dalam menyajikan berita hal inilah 
yang membedakan antara Radar Bone dengan media lain karena setiap 
berita yang kita buat telah melalui perencanaan yang matang dan juga hal 
ini telah menjadi produk pada kami”
39
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di Radar Bone 
mengenai teknik Penyusunan perencanaan berita sesuai dengan 5W+1H maka 
dapat dikatakan bahwa Harian Radar Bone dalam melakukan penyusunan 
beritanya itu menggunakan pola 5W+1H sesuai dengan teknik media lainnya, 
akan tetapi pada Radar Bone itu sendiri memiliki sistem tambahan dalam 
melakukan perencanaan dengan menyajikan berita pada media massa untuk 
memenuhi kebutuhan informasi khalayak. Hal ini pula yang terus akan 
dikembangkan pada Radar Bone sebagai media pemberitaan yang dapat 
diandalkan informasinya dan mendapat kredibilitas yang tinggi di masyarakat. 
2) Meningkatkan profesionalisme wartawan 
Profesionalisme merupakan sebuah penghargaan yang dimiliki oleh 
seseorang karena kemampuannya dalam menjalankan bidang pekerjaannya 
dengan baik, terstruktur dan sesuai dengan etika yang berlaku pada bidang 
pekerjaannya, sekaligus mampu tetap tenang dan dapat mencari jalan keluar di 
setiap problematik pekerjaan yang dijalaninya. 
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai profesionalisme didapatkan data 
sebagai berikut: 
“Pada hakikatnya, profesionalisme wartawan itu tidak dilahirkan secara 
instan, tetapi dari proses pengalaman yang panjang. Itulah sebabnya 
mengandalkan bakat saja tidaklah cukup untuk dijadikan modal sebagai 
wartawan. Sehingga dalam menciptakan wartawan yang profesional kami 
betul-betul menekankan dan membudayakan yang namanya standar kerja 
teknis yang kuat seperti keharusan menghimpun berita dengan cepat, 
keterampilan menulis dan menyunting dan juga penanaman etos kerja 
yang baik pada setiap wartawan kami berdasarkan ketentuan kode etik 




Profesionalisme seorang wartawan adalah penunjang penting dari sebuah 
berita media massa, titik penting dari berjalannya proses pemberitaan dalam 
media massa adalah bagaimana seorang wartawan mampu menjalankan tugasnya 
dengan baik dan semaksimal mungkin dan tetap memperhatikan berbagai aturan-
aturan dan kode etik yang berlaku sesuai dengan ketentuan kode etik jurnalistik 
yang dikeluarkan oleh persatuan wartawan Indonesia (PWI). Di mana hal ini 
merupakan landasan yang digunakan oleh media Radar Bone dalam menjalankan 
keorganisasiannya sebagai lembaga penyedia informasi atau berita kepada 
khalayak, Radar Bone dalam upaya peningkatan profesionalisme wartawannya 
selalu menekankan dan membudayakan etos kerja yang baik dan kuat kepada 
setiap wartawan berdasarkan ketentuan kode etik jurnalistik yang berlaku dan 
juga budaya lembaga itu sendiri. Di samping itu, standar kerja teknis juga 
ditekankan kepada wartawan agar harapan dan tujuan pemberitaan dapat tercapai 
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seperti keharusan seorang wartawan dalam menghimpun berita yang cepat dan 
akurat di lapangan, pengolahan informasi dari lapangan harus dilakukan secara 
teliti dan berdasarkan fakta yang bena-benar terjadi, menulis pemberitaan dan 
menyunting pemberitaan berdasarkan standar penulisan berita yang sesuai 
standar pemberitaan dari media massa.  
3) Pemberian sanksi terhadap wartawan 
Dalam proses peliputan berita kinerja dari seorang wartawan harus benar-
benar dijalankan dengan baik dan berjalan sesuai dengan rambu-rambu yang 
berlaku agar terciptanya prosesi peliputan berita yang benar dan tepat sesuai 
dengan fakta yang terjadi di lapangan agar ke depannya tidak terjadi kerancuan 
berita yang dapat berimbas pada pemberian sanksi pada diri wartawan maupun 
sanksi terhadap lembaga media yang bersangkutan. 
Berdasarkan data yang didapatkan pada media Radar Bone mengenai 
sanksi wartawan adalah sebagai berikut: 
“Setiap wartawan dalam menjalankan tugasnya harus benar-benar 
menerapkan sifat profesionalisme mereka berdasarkan kode etik 
jurnalistik yang berlaku, wartawan memiliki rambu-rambu atau aturan 
yang memegang pekerjaan mereka. Tentunya jika ada anggota yang 
terbukti melanggar ketentuan norma yang berlaku seperti menerima 
sogokan untuk suatu kepentingan, tidak menyampaikan fakta yang 
sebenarnya dan memihak pada suatu kelompok dan semacamnya maka 
akan kami beri tindakan tegas terhadap perbuatannya jika didapati dan 
terbukti bersalah tentu akan kami beri sanksi seperti 1) Teguran secara 





sementara 3) Memberi denda atau 4) pemecatan sesuai aturan undang-




Kinerja dari seorang wartawan dalam menelusuri berbagai jenis 
pemberitaan di lapangan harus benar-benar terkendali dalam satu ketentuan atau 
aturan sistem yang berlaku dalam hal ini kode etik jurnalistik agar seorang 
wartawan dapat bekerja sesuai dengan harapan dan tidak bekerja sesuka hati 
tanpa adanya batasan, di mana tercapainya kinerja baik merupakan sifat 
profesionalisme dari seorang wartawan. Namun beberapa kasus terdapat 
beberapa wartawan yang melanggar aturan jurnalistik dalam proses peliputan 
berita maupun proses penulisan berita hingga publikasi dari berita tersebut, 
kendala yang dihadapi oleh wartawan adalah banyaknya godaan yang berupa 
sogokan dari berbagai pihak yang berusaha untuk mengubah fakta dari suatu 
masalah di lapangan atau berusaha untuk membenarkan diri jika dirinya bersalah. 
Atau terkadang di beberapa kasus isi berita tidak netral atau tidak seimbang 
karena data yang didapatkan di lapangan lebih dicondongkan kepada suatu hal 
atau pihak tertentu yang di mana hal tersebut sudah melanggar aturan jurnalistik 
yang berlaku. Kejadian ini adalah perusak citra dari sebuah lembaga media 
massa. Pada media Radar Bone itu sendiri dalam menyikapi berbagai 
pelanggaran jurnalistik yang terjadi menerapkan beberapa sanksi kepada 
wartawan jika didapati melakukan kecurangan seperti 1) Memberikan teguran 
secara tertulis atas perbuatan yang telah dilakukan 2) Memberikan 
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pemberhentian sementara 3) Pemberian denda dan 4) Pemecatan bagai wartawan 
yang bersangkutan di mana sanksi ini disesuaikan dengan tingkat pelanggaran 
yang dilakukan oleh wartawan yang bersangkutan dan sesuai dalam ketentuan 
Undang-Undang Pers. 
4) Perbaikan kualitas berita, gambar dan tata letak berita 
Pemberitaan dalam sebuah media massa harus menjaga kualitas nilai 
informasi dan hal teknis dalam berita agar tetap terpercaya, aktual, membangun 
dan juga dari segi publikasi beritanya harus diperhatikan agar tetap menarik 
sehingga dapat menciptakan sinergi kepercayaan antara media dengan khalayak, 
perbaikan dan pembaruan juga harus selalu dilakukan karena kecenderungan 
khalayak untuk mencari sesuatu yang menarik sehingga pada lembaga media 
massa harus mendengar masukan-masukan yang membangun dari khalayak 
sebagai patokan untuk pengembangan lembaga. 
Berdasarkan hasil wawancara di kantor media Radar Bone didapatkan 
data sebagai berikut: 
“Konsep berita yang berkualitas merupakan prinsip yang harus dipegang 
teguh oleh sebuah media pemberitaan berdasarkan kaidah jurnalistik seperti 
1) Aktualisasi, 2) Akurasi penulisan, 3) Transparansi dan 4) Kelengkapan 
berita. Mengenai peningkatan kualitas pemberitaan dari segi teknisnya 
tentunya kami sebagai lembaga media massa selalu terus berupaya dalam 
meningkatkan kualitas pemberitaan kami dan profesionalitas sebagai 
penyedia informasi kepada khalayak. Kami berupaya bersinergi dengan 
perkembangan teknologi untuk mendapatkan pemberitaan yang lebih bagus 
dan juga kami mendengar dan menerima masukan dari berbagai pihak 
sebagai bahan evaluasi dan landasan kami untuk terus melakukan 





secara visual juga menarik yang di mana hal tersebut juga berimbas pada 




Dalam melakukan proses publikasi pemberitaan di media massa lembaga 
pemberitaan tentu tidak luput dari berbagai kesalahan yang bisa saja terjadi mulai 
dari proses peliputan berita hingga pada publikasi berita itu sendiri. Berita yang 
dipublikasikan oleh media berita harus berkualitas dan sesuai dengan kaidah 
jurnalistik seperti 1) Aktualisasi, 2) Akurasi penulisan, 3) Transparansi dan 4) 
Kelengkapan berita. Oleh karenanya media Radar Bone terus berupaya 
meningkatkan kualitas pemberitaannya dan berbagai hal teknis lainnya yang 
berhubungan dengan pemberitaan di media massa dengan didasarkan pada 
kesalahan-kesalahan yang pernah terjadi dan evaluasi kinerja dalam lingkup 
kelembagaan. Berbagai perbaikan baik yang menyangkut mengenai kandungan 
nilai informasi pada berita, kualitas gambar yang dipublikasikan serta tata letak 
pemberitaan dan juga hal teknis lainnya terus dilakukan untuk meningkatkan 
kredibilitas lembaga dimata khalayak. Berdasarkan pada perkembangan 
teknologi yang semakin maju dan minat khalayak juga semakin berkembang 
tentunya Radar Bone terus berupaya bersinergi dengan perangkat-perangkat 
teknologi untuk mengembangkan publikasi berita yang lebih baik dan sesuai 
dengan tuntutan zaman, di samping itu berbagai masukan dari berbagai pihak 
dijadikan sebagai evaluasi kinerja untuk perbaikan ke depannya agar tetap dapat 
memikat perhatian dan melayani kebutuhan informasi khalayak. 
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5) Tahap Perencanaan 
a) Langkah atau tahapan perencanaan pemberitaan pada Radar Bone sebelum berita 
dipublikasikan media cetak atau online 
Perencanaan merupakan tahapan untuk membuat berita yang akan 
dipublikasikan agar terstruktur dan informatif yang di mana pada tahap ini, 
terdapat dua hal penting, yaitu penentuan pemberitaan untuk hari yang itu juga 
dan untuk keesokan harinya  dan pembagian tugas para wartawan dalam meliput 
berita.  
Berikut merupakan hasil wawancara mengenai tahapan perencanaan 
sebagai berikut: 
“Sebagai media pemberitaan tentunya Radar Bone menjalani tahap 
perencanaan yang matang terlebih dahulu, seperti perkara apa yang 
sedang terjadi, apa sebabnya, siapa yang terlibat sebagainya sebelum 
melakukan investigasi, perencanaan  tanpa harus menekankan bertatap 
muka setiap harinya, interaksi antar redaksi lewat grup whatsapp dan 





Media pemberitaan merupakan media yang sangat diperlukan untuk 
memberikan pelayanan informasi kepada khalayak agar semua orang dapat 
mengetahui dengan pastinya berbagai hal yang luput dari penglihatan dan 
pendengaran kita dilingkungan sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
Radar Bone sebagai media pemberitaan terus berupaya untuk memberikan 
pelayanan yang semaksimal mungkin dengan melakukan tahapan-tahapan 
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perencanaan pemberitaan yang matang sebelum melakukan investigasi pada 
lapangan sehingga informasi yang didapatkan oleh reporter sebelum 
dipublikasikan kepada masyarakat memiliki nilai informatif yang tinggi. 
b) Proses dari pimpinan redaksi Radar Bone dalam memberikan tugas kepada 
reporter dan editor.  
Sebuah kebijakan dari pimpinan adalah hal yang perlu diperhatikan oleh 
seorang reporter dan editor oleh karenanya tanpa adanya arahan yang jelas 
tentunya pekerjaan tidak akan berjalan dengan lancar sehingga diperlukan 
penugasan yang jelas baik dan tegas dari pimpinan kepada reporter dan staf 
lainya agar tercapainya tujuan perusahaan dengan baik. 
Dari hasil wawancara dengan pemimpin redaksi memaparkan secara 
singkat mengenai pemberian tugas terhadap reporter sebagai berikut: 
“Untuk mengisi informasi di berbagai media pemberitaan Radar Bone, 
reporter diberi tugas liputan di berbagai tempat terkait isu-isu daerah. 
Reporter kami ditempatkan di beberapa tempat sesuai bidang masing-
masing seperti di pemkot, kampus, perkampungan dan sebagainya. Ketika 
ada berita hangat yang terjadi maka langsung dikomunikasikan kepada 
salah satu dari reporter saya itu untuk langsung meliput pada saat itu siap 




Di tahap ini pimpinan redaksi Radar Bone menegaskan bahwa 
perencanaan merupakan hal yang mutlak dilakukan dan terpenting dalam proses 
pemberitaan di Radar Bone. Baik buruknya proses produksi berita juga sangat 
ditentukan oleh perencanaan awalnya telah dikonsep dalam bentuk (outline). 
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Dari perencanaan yang baik ini maka dapat dideskripsikan bahwa Radar Bone 
sangat begitu peduli dengan isi berita dan penyampaian berita di dalam setiap 
publikasinya agar tetap menjaga eksistensinya menjadi media yang terpercaya 
dan dapat dikenal oleh khalayak luas. 
6) Tahap Pengorganisasian  
Pada tahapan ini struktur organisasi di Radar Bone memegang peran 
penting, terbentuk atas tugas dan jabatan masing-masing personil. Hal ini dapat 
mempengaruhi proses pengelolaan materi pemberitaan pada berbagai bentuk 
media yang dimiliki.  
a) Tahapan pengorganisasian Radar Bone dalam melakukan pemberitaan ke dalam 
berbagai media yang digunakan 
Menyangkut pengorganisasian dari sebuah media terbagi atas dua bagian 
besar yaitu bagian bisnis dan redaksi struktur organisasi, sebuah media itu terbagi 
atas bagian bisnis ialah tugas seorang kepala bagian marketing, sedangkan bagian 
redaksi bertugas untuk memproduksi berita.   
Hasil wawancara dengan pemimpin redaksi mengenai pengorganisasian 
menyatakan bahwa: 
“Radar Bone sejauh ini menjalankan struktur bagian redaksi dengan 
pengorganisasian yang terawasi agar tidak adanya informasi yang kurang 
baik karena kinerja tim yang tidak maksimal, juga pengorganisasian pada 
pemberitaan yang mengandalkan iklan untuk bisnis hingga saat ini. 
Adapun iklan atau sponsorship yang tampil di website yang menjalankan 
media pusat yaitu Fajar Group”
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Dengan adanya pengorganisasian dalam kelembagaan maka tentunya 
Radar Bone dapat dengan mudah untuk menjalankan bisnis dan juga mampu 
untuk memantau kinerja dari staf redaksinya agar tingkat kedisiplinan dapat lebih 
ditingkatkan dan dalam penggalian informasi harus betul-betul akurat dan pada 
informan yang berbobot bersangkutan dengan suatu peristiwa guna dapat 
memberikan informasi yang akurat agar keeksistensian Radar Bone tetap dapat 
terjaga. 
7) Tahap Pelaksanaan 
Merupakan tahap yang sangat penting dalam manajemen pemberitaan di 
Radar Bone,  karena dengan adanya pelaksanaan atau tindakan, Proses pencarian 
materi pemberitaan pada bidang redaksional diawali dengan peliputan. Peliputan 
yaitu kegiatan mencari atau mengumpulkan berita yang diperoleh dengan cara 
meliput langsung ke tempat kejadian atau peristiwa, kemudian melakukan 
wawancara (interview) kepada berbagai narasumber sebagai sumber berita yang 
mengetahui atau bersangkutan atas terjadinya suatu peristiwa tersebut.    
a) Tahapan pelaksanaan Harian Radar Bone dalam melakukan perencanaan 
peliputan berita. 
Berdasarkan data yang didapatkan pada redaktur pelaksana mengenai 
tahapan pelaksaan pemberitaan berita menyatakan bahwa: 
“Awalnya melakukan proses perencanaan peliputan terkait isu lokal, 
selanjutnya tim reporter kami terjun lapangan untuk melakukan peliputan 





kemudian mengirimkannya ke email redaksi. Setelah melewati tahapan 




8) Tahap Pengawasan 
Merupakan suatu usaha untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan 
tujuan perencanaan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta 
mengambil tindakan koreksi. Pengawasan harus dilakukan berdasarkan hasil 
kerja jalannya aktivitas penyajian berita terkait konten secara efektif.   
a) Langkah pengawasan Harian Radar Bone terhadap informasi yang akan 
dipublikasikan pada media pemberitaan 
Untuk konten berita, Radar Bone selalu mengawasi dalam kegiatan 
memproses berita. Yaitu memproduksi berita, menyiarkan berita dan 
mengevaluasi berita. Kegiatan tersebut terus dilakukan secara berkelanjutan agar 
tugas memproduksi berita tidak terhenti di tengah jalan, pengawasan dalam 
kegiatan memproduksi berita dipimpin oleh seorang pimpinan redaksi yang 
bertanggung jawab terkait isi berita secara keseluruhan. 
Dari data yang didapatkan pada pemimpin redaksi dinyatakan sebagai 
berikut: 
“Dari segi manajemen pengawasan yang dilakukan oleh redaksi Radar 
Bone itu sendiri lebih ke bentuk fungsi pengarahan langsung terhadap 
stafnya ketika ada kesalahan atau penyimpangan dalam penugasan. Jadi, 
sebelum ditegur oleh pusat saya sebagai Redaktur Pelaksana harus lebih 
jeli mengawasi seluruh kegiatan pemberitaan”
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Langkah pengawasan dalam media massa sangat vital dalam menjalankan 
suatu kegiatan karena akan berimbas pada publikasi berita nantinya, hal ini 
meliputi kegiatan menghimpun berita, menaikkan jumlah pengunjung, mengelola 
sumber daya staf redaksi yang berhubungan langsung dengan media massa. Jika 
pengawasan itu tidak dilaksanakan dengan baik, tentunya akan mempengaruhi 
berbagai aspek keorganisasian lainnya yang membuat media tidak berjalan 
maksimal. 
Pengawasan ini penting bagi sebuah media massa karena setiap media 
idealnya mempunyai ideologi maupun visi misinya masing-masing. Jika fungsi 
pengarahan dapat diterapkan secara terarah, maka tim redaksi mengerti akan 
penyusunan berita yang mereka liput. Selain itu, diadakan pertemuan- pertemuan 
proses rapat evaluasi di internal maupun di luar kantor. Seperti dalam rapat 

















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan fokus penelitian 
pada strategi pemberitaan kriminal Radar Bone pada kantor Media Radar Bone 
menunjukkan bahwa strategi dalam pemberitaan pada media massa khususnya juga 
pada berita kriminal dilakukan dengan profesional dan sangat diperhatikan dengan 
baik kualitas informasinya berdasarkan dengan ketentuan-ketentuan kode etik 
jurnalistik yang meliputi sistem perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan yang terkontrol dalam proses pemberitaan pada media massa, yang di 
mana bentuk publikasi berita disajikan dalam bentuk hard news atau berita keras 
adalah segala bentuk informasi yang penting dan menarik yang harus segera 
diberitakan. Sifat dari pemberitaan ini meliputi berita tercetak maupun online.
 Bentuk pemberitaan Radar Bone tersebut disajikan untuk memenuhi segala 
kebutuhan informasi khalayak yang memiliki kecenderungan minat pada jenis 
pemberitaan yang berbeda. Sebagai kantor media yang terus berupaya membawakan 
pembaruan informasi dalam berbagai bentuk pemberitaannya tentunya Radar Bone 
terus berupaya meningkatkan kualitas mereka dengan terus mengembangkan bentuk 
pemberitaan mereka sesuai dengan perkembangan zaman dan juga permintaan sosial 
di masyarakat. 
Melihat perkembangan teknologi informasi dan pemberitaan secara online 




mengekspansi cakupan pemberitaan mereka ke media online yang lebih cepat dan 
fleksibel yang tentunya juga dapat menghemat banyak waktu, biaya dan mudah 
diakses oleh pembaca kapan pun dan di mana pun. Media pemberitaan online Radar 
Bone dapat diakses melalui situs web mereka di alamat situs 
(http://radarbone.fajar.co.id) dalam situs web tersebut berbagai jenis berita disajikan 
dengan cepat yang terus updated atau terus ter perbaharui. Seiring berjalannya waktu 
Radar Bone terus melakukan pembaharuan dan inovasi pada media online-nya untuk 
memberikan pelayanan informasi yang lebih baik lagi bagi pembaca, terlebih pada 
pemberitaan berita kriminal, media Radar Bone selalu profesional dalam mencari isu-
isu sosial dan untuk penyusunan beritanya pun mendapat perhatian yang lebih 
mendalam. Perhatian yang lebih mendalam ini dilakukan karena pemberitaan 
kriminal merupakan jenis berita yang dalam peliputan perkara di lapangan memiliki 
risiko yang berbahaya bagi reporter itu sendiri, terlebih lagi proses observasi 
lapangan yang membutuhkan waktu lama karena harus benar-benar mendapatkan 
informan yang jelas mengenai suatu perkara. Hal ini tidak luput dari perhatian media 
Radar Bone karena keharusan mereka dalam mempublikasikan informasi dalam 
berita yang aktual untuk pemenuhan informasi khalayak. 
Dalam pemberitaan Harian Radar Bone selalu memenuhi unsur 5W+1H 
dalam memenuhi khazanah informasi dalam pemberitaan, khususnya berita kriminal 
pemberitaannya benar-benar harus aktual sesuai dengan fakta yang sebenarnya di 
lapangan. Terlepas dari itu semua, Radar Bone dalam strategi pemilihan isu-isunya 




memberikan informasi tentunya media Radar Bone terus berambisi agar berita sampai 
pada pembaca berita dengan melakukan penjudulan berita yang menarik, membuat 
(lead) teras berita yang padat dan jelas serta (body) isi dari berita yang informatif. Di 
mana semua hal tersebut berjalan dan dibudayakan sesuai dengan kode etik yang 
berlaku untuk menjaga keeksistensiannya sebagai media yang aktual, informatif dan 
terpercaya. 
B. Saran 
Dari hasil tinjauan lapangan yang dilakukan selama penelitian di Harian Radar 
Bone dan telah mengumpulkan data-data mengenai pemberitaan berita kriminal, 
terdapat beberapa saran yang peneliti ingin sarankan pada Strategi Pemberitaan 
Kriminal yang dilakukan oleh Harian Radar Bone yaitu: 
1. Pada lapangan penelitian menunjukkan bahwa bentuk pemberitaan kriminal 
yang telah diterapkan pada Harian Radar Bone telah merambah ke media 
online seperti website yang dapat memberikan kemudahan akses berita di 
mana saja dan kapan saja. Pemberitaan kriminal Harian Radar Bone harus 
terus mengupayakan untuk menghadirkan strategi pemilihan isu-isu yang akan 
diberitakan dan juga penulisan berita yang lebih menarik lagi yang menarik 
dan sesuai dengan karakteristik generasi milenial saat ini yang cenderung 
tidak menyukai hal-hal yang ribet tetapi kepada hal yang sederhana dan fokus 
pada pembahasan. Fenomena saat ini di mana lebih banyak generasi milenial 
yang menggunakan informasi sehingga sebaiknya sistemnya lebih 




pemberitaan seperti sistem pemberitaan melalui aplikasi berita di android dan 
IOS yang lebih menarik dan lebih mudah untuk digunakan yang tentunya juga 
memiliki fitur-fitur menarik seperti pengklasifikasian jenis berita yang teratur, 
bisa menyimpan berita untuk dibaca kapan saja 
2. Dalam upaya untuk mempertahankan keeksistensian pemberitaan kriminal 
pada media massa, Radar Bone harus terus meningkatkan teknik penyusunan 
berita yang lebih menarik lagi yang mudah dipahami oleh siapa saja dengan 
terus mengembangkan sistem perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengorganisasian yang sesuai dengan keadaan sosial atau tuntutan zaman. 
Terlepas dari itu semua, Radar Bone harus mengupayakan inovasi yang lebih 
kreatif lagi seperti menghadirkan fitur langganan pada berita online-nya 
sehingga akan memberikan pemberitahuan kepada pengguna jika ada 
pembaruan berita terbaru, hal ini bertujuan untuk membangun sistem 
pemberitaan di media massa guna memikat pengguna informasi yang besar 
seperti generasi milenial yang aktivitasnya banyak didukung dengan 
penggunaan perangkat digital, hal ini dapat disigap dengan melakukan analisis 
terhadap perilaku generasi milenial dalam mencari informasi dan juga 
memperhatikan lalu-lintas pengakses berita dan juga masukan-masukan pada 
pemberitaan sebagai landasan untuk meningkatkan sistem pemberitaan 
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1. Bagaimana Bentuk dan sifat pemberitaan Kriminal Harian Radar Bone dalam 
Pemberitaannya 
2. Perbedaan berita Kriminal dengan berita lain termasuk teknik dalam peliputan 
beritanya? 
3. Bagaimana bentuk upaya memberikan pelayanan informasi yang mudah kepada 
pengguna atau pengakses berita? 
4. Bagaimana strategi pemilihan isu pada pemberitaan di Radar Bone Khususnya 
Pada berita Kriminal? 
5. Bagaimana tingkat minat pembaca dengan masalah sosial atau kriminalitas di 
Radar Bone? 
6. Bagaimana bentuk strategi penulisan berita Kriminal di Media Radar Bone? 
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